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Tayangan Program D’Academy Indosiar 
 
Penelitian ini bertujuan: (1) Menganalisis penerimaan mahasiswa terhadap 
program siaran D’Academy, dan (2) Menganalisis decoding mahasiswa terhadap 
program siaran D’Academy. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
resepsi, dan model encoding decoding Stuart Hall. Informan yang telah menonton 
program siaran D’Academy, memaparkan interpretasi mereka melalui wawancara, 
kemudian mendiskusikan hasil tontonan tersebut menggunakan metode FGD. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interpretasi penonton dalam 
memahami dan memaknai program siaran D’Academy cenderung berbeda-beda 
berdasarkan pengalaman, preferensi pengetahuan, minat, sosiogeografis, gaya hidup, 
dan psikososial pada diri informan sehingga walau mereka dihadapkan oleh teks yang 
serupa tidak berarti hasil interpretasi mereka seragam. Decoding mahasiswa terhadap 
program menunjukkan posisi yang berbeda dalam menafsirkan program D’Academy 
Indosiar beberapa di antara informan menafsirkan program D’Academy Indosiar 
dalam kategori hegemoni dominan, terdapat juga posisi penafsiran negosiasi, dan 
oposisi.  
Implikasi penelitian ini mengharapkan lahirnya khalayak yang skeptis lalu 
beralih menjadi khalayak yang melek media. Khalayak yang aktif memaknai dan 
mengonstruksi pesan media, karena media hanya memberikan konstruksi sosial 








A.  Latar Belakang Masalah 
Media massa sebagai sarana informasi menjadi bagian terpenting dalam 
kehidupan manusia. Menurut McLuhan, media massa adalah perpanjangan alat 
indra.
1
 Melalui media massa diperoleh informasi mengenai benda, orang, atau tempat 
yang tidak dialami secara langsung. Media massa bekerja untuk menyampaikan 
informasi, sehingga khalayak dapat membentuk, mempertahankan atau 
mendefinisikan apa yang telah ia terima dari media massa. 
Salah satu media massa paling populer adalah televisi. Televisi dianggap 
sebagai media komunikasi modern yang perkembangannya saat ini begitu pesat. 
Selain itu, proses penyiaran pesan televisi bersifat audio visual, yakni dapat dilihat 
dan didengar. Berkat kemudahan mengonsumsi tayangan tersebut, khalayak dapat 
menerima segala pesan yang disampaikan di televisi. Berbeda dengan media massa 
lainnya yang menuntut khalayaknya untuk mampu melek huruf agar dapat membaca 
pesan-pesan yang tercetak seperti surat kabar, majalah, atau buku. Televisi hadir 
dengan segala kemudahan dan biaya yang relatif murah. Serta mampu menjangkau 
semua lapisan masyarakat tanpa kecuali. 
Televisi memiliki peran sebagai media komunikasi, sarana pendidikan, sarana 
hiburan dan informasi, dan sarana tayangan komersial. Akan tetapi, terlihat peran 
televisi sebagai media hiburan adalah hal yang paling digemari oleh masyarakat. 
Terdapat beraneka ragam siaran yang tayang setiap hari untuk menghibur penonton 
                                                         
1 Jakob Oetama, Pers Indonesia: Berkomunikasi dalam Masyarakat Tidak Tulus (Jakarta: PT 
Kompas Media Nusantara, 2001), h. 4. 
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televisi. Tayangan di layar kaca televisi pun dikemas tersusun rapi dalam urutan yang 
teratur bersiap untuk menghibur penontonnya selama 24 jam tanpa henti. 
Hiburan yang ditayangkan di televisi menjadi salah satu daya tarik bagi 
masyarakat. Hiburan tersebut berupa reality show, kontes bernyanyi, talk show, 
variety show, game show, sinema elektronik, dan drama. 
Televisi sebagai media penyiaran tidak hanya sebagai media informasi, 
pendidikan, hiburan, kontrol dan perekat sosial. Tetapi juga menjalankan fungsi 
ekonomi dan kebudayaannya ketika menyuguhkan tayangan bagi penonton. Pada 
fungsi ekonomi terlihat bagaimana komersialisasi segala sisi kehidupan saat ini 
begitu mudah untuk „dijual‟ oleh media. 
Televisi „menjual‟ khalayak penontonnya yang diukur melalui rating terhadap 
pengiklan. Berdasarkan hasil riset Nielsen menunjukkan bahwa 23% belanja iklan 
berasal dari program hiburan. Untuk program hiburan porsi yang paling besar adalah 
acara variety show yang ditayangkan sebanyak 3.664 jam di sepanjang Januari-
September 2015, disusul oleh program talk show dengan durasi tayang 2.645 jam. 
Tetapi, jika dilihat dari pertumbuhan belanja iklan, program pencarian bakat dengan 
durasi tayang 2.341 jam berhasil meningkatkan nilai belanja iklannya hingga 157%. 
Dalam urutan 10 acara talent search yang terbanyak ditonton, sebagian besar 
didominasi oleh episode-episode dari “D‟Academy” dengan Mie Sedaap sebagai 




                                                         
2 Nielsen, “Program Hiburan dan Serial Paling Banyak Menyerap Belanja Iklan TV”, Situs 
Resmi Nielsen. http:www.nielsen.com/id/en/press-room/2015/Nielsen-Program-Hiburan-dan-Serial-
Paling-Banyak-Menyerap-Belanja-Iklan-TV.html (23 Agustus 2018). 
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Keberhasilan meraup keuntungan dari khalayak merupakan bagian dari kerja 
media yang menawarkan program untuk menarik minat khalayak agar menonton 
program sehingga rating meningkat tawaran iklan pun berdatangan. Akan tetapi, 
khalayak dianggap kurang jeli menyadari bahwa stasiun televisi adalah bagian dari 
usaha perusahaan media, sekali pun memberikan informasi kepada khalayak, media 
juga tetap mengejar provit. 
Ajang pencarian bakat pertama di Indonesia yang sukses meraih banyak 
penonton dimulai pada tahun 2000-an yakni, Akademi Fantasi Indosiar yang 
ditayangkan oleh Indosiar, program tersebut diadaptasi dari salah satu acara di 
Meksiko. 
3
 AFI menjadi pelopor ajang pencarian bakat di Indonesia. Setelah program 
AFI hadir, bermunculan ajang pencarian bakat di stasiun televisi lain menawarkan 
program serupa tetapi memberikan ciri khas dibanding ajang pencarian bakat yang 
sebelumnya, seolah sedang berusaha memanggil penonton program lain menjadi 
penonton ajang pencarian bakat yang baru ditayangkan. 
Keberhasilan Indosiar meraih program terbaik di tahun 2013 melalui ajang 
pencarian bakat tidak berlangsung lama, hanya bertahan setahun. Di tahun 2014, 
RCTI juga menayangkan ajang pencarian bakat baru “Indonesian Idol” yang berhasil 
memenangkan Panasonic Awards. AFI sebagai ajang pelopor ajang pencarian bakat 
di Indonesia resmi diakhiri pada Februari 2014 dan digantikan oleh “D‟Academy”. 
Berdasarkan rating acara TV Indonesia, 1 Mei 2015 menunjukkan adanya pergeseran 
selera penonton. Sebelumnya, sinetron India berjudul Jodha, 7 Manusia Harimau, dan 
Tukang Bubur Naik Haji menjadi acara TV paling populer, dalam hitungan hari acara 
tersebut tergeser oleh posisi “D‟Academy” Indosiar. Ketika berselancar di mesin 
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pencari google.com tidak ada satu pun acara berita dan talkshow politik yang nyaris 
bertengger di ranking 10 besar, apalagi 5 besar.
4
 
Program hiburan serupa pun menjamur di stasiun televisi nasional, seperti 
ajang pencarian bakat Rising Star, Indonesian Idol, Idola Cilik yang ditayangkan di 
RCTI, The Voice Kids Indonesia yang ditayangkan di G TV, dan “D‟Academy” yang 
ditayangkan di Indosiar. Program hiburan tersebut kini tak lagi hanya menyuguhkan 
musisi-musisi muda tanah air yang berbakat, namun sekaligus menjadi ajang 
kebanggaan tersendiri bagi mereka. 
Khususnya pada program “D‟Academy” Indosiar, program ini bertujuan 
mencari bakat-bakat baru dalam seni musik dangdut. Kontestannya pun berdatangan 
dari berbagai pelosok daerah di Indonesia. Keberhasilan kontestan tersebut muncul di 
layar kaca memberi kesan tersendiri bagi masyarakat, terlebih bagi mereka yang 
kebetulan berasal dari domisili yang sama dengan kontestan tersebut.  
Setiap peserta yang mewakili nama daerahnya seakan telah mengharumkan 
daerah mereka karena berhasil tampil di layar kaca. Mereka mulai berbondong-
bondong menjadikan kontes tersebut sebagai ajang unjuk gigi putra-putri daerah yang 
dimiliki. Dukungan masyarakat setempat dan kepala daerah juga antusias menyambut 
perjuangan mereka mengikuti dan memenangkan kontes. Menonton bersama mulai 
digalakkan dari desa satu ke desa yang lainnya. Tidak sedikit kepala daerah yang 
memberikan dukungan penuh berupa materi maupun moril terhadap salah satu 
warganya yang berjuang di “D‟Academy” Indosiar. Mereka bahkan begitu antusias 
karena dengan munculnya warga mereka di stasiun televisi nasional diharapkan 
mampu mengenalkan daerahnya secara nasional. 
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Kehadiran program “D‟Academy” Indosiar di tengah rutinitas masyarakat 
begitu digandrungi bahkan cenderung diharapkan kehadirannya di tengah ruang 
keluarga, ia telah menjadi bahan pembicaraan. Masyarakat rela menghabiskan 
beberapa jam waktunya untuk menikmati program tersebut, bahkan mengorbankan 
waktu istirahat di malam hari demi menyaksikan kontestan asal daerah mana yang 
akan tersenggol. Tidak hanya memberikan waktu khusus untuk menonton, khalayak 
juga turut mengeluarkan materi ketika ingin mendukung kontestan favoritnya menjadi 
pemenang dengan mengirimkan short messages service sebanyak-banyaknya berisi 
nama kontestan. 
Penonton “D‟Academy” Indosiar bukan hanya dari kalangan masyarakat biasa 
saja, Presiden RI Joko Widodo pun rupanya menikmati program “D‟Academy” 
Indosiar, hal ini dituturkan Jokowi pada salah satu juri “D‟Academy” yakni Inul 
Daratista saat menghadiri undangan peringatan Hari Sumpah Pemuda di Istana 
Negara.
5
 Jebolan “D‟Academy” Lesti dan Danang bahkan diundang bernyanyi di 
kedutaan besar Indonesia di Singapura. Suatu kesempatan dan pengalaman yang 
menarik bagi keduanya bisa bernyanyi di hadapan orang nomor satu di Indonesia. 
Meski pun awalnya dangdut dianggap sebagai music “kampungan”, music rakyat, 
music kelas bawah, music comberan, tetapi pada perkembangannya dangdut 
berkembang sebagai nasionalisme budaya, sekaligus akar penopang kemunculan 
masyarakat Indonesia modern. Awal abad ke-21 ini, berbagai media mulai 
menyuguhkan music pop. Padahal, music pop bersifat eskapisme. Music mampu 
melupakan persoalan sosial di sekitarnya. Kesadaran anak kritis anak muda mudah 
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inul-daratista-deg-degan (26 Agustus 2018). 
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dibungkam karena efek bius romantisme. Melalui akademi dangdut Indosiar, anak 
muda pecinta dangdut pun memiliki tempat untuk bersuara. Dangdut sebagai music 
populer tidak bisa dipandang dari perspektif yang monolitik. Storey menganggap 
bahwa music populer sebagai industri music memiliki nilai tukar (nilai ekonomi) dan 
nilai guna (nilai budaya), meskipun demikian, persoalan nilai guna terkait dengan 
kemampuan aktif khalayaknya. Industri music mungkin memiliki kekuatan 
mengontrol dan mendeterminasi repertoir (music yang layak diproduksi dan 
dipertontonkan), tidak secara otomatis dapat sepenuhnya mengontrol dan 
mendeterminasi kegunaan music dan produksi maknanya bagi para khalayaknya. 
Memosisikan penonton yang notabene aktif memproduksi makna music populer 




Gemerlapnya panggung kontes, gaya pembawa acara yang humoris, alunan 
suara para kontestan dari berbagai daerah di pelosok Indonesia rupanya mampu 
memukau khalayak yang menonton siaran tersebut, khalayak dengan mudahnya 
menikmati suguhan hiburan yang tidak perlu khawatir harus melek huruf. Walau cara 
mengonsumsi tayangan televisi tidak menyaratkan mampu melek huruf, khalayak 
dituntut untuk memiliki kemampuan melek media, karena ketika khalayak menonton 
tayangan saat itu pula khalayak sedang memproduksi makna atas terpaan tayangan 
yang sedang dinikmati. 
Analisis resepsi sebagai bagian dari kajian budaya memberikan perspektif 
khalayak aktif, memandang bahwa penonton tidaklah pasif. Ketika menerima 
                                                         
6 Muhammad Hisyam dan Cahyo Pamungkas, Indonesia, Globalisasi, dan Global Village, h. 
280. 
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tayangan media khalayak juga turut memproses tayangan tersebut dibenaknya. 
Sehingga analisis resepsi sebenarnya menentang perspektif efek terbatas.
7
 
Perspektif khalayak pasif memandang bahwa penonton hanya mampu 
menerima apa yang diberikan oleh media. Ketika media memberikan A terhadap 
penonton maka A tersebut yang menjadi pegangan, penonton tidak akan berpikir 
bahwa A bisa saja adalah B atau pun C. Realitanya penonton tidaklah sepasif itu, 
karena pada dasarnya penonton memiliki kemampuan kognitif untuk memaknai 
kembali apa yang telah ia terima setelah mengonsumsi tayangan media. Penonton 
memiliki kehendak bebas untuk memaknai setiap tayangan media. 
Analisis resepsi sebagai salah satu pendekatan untuk mengetahui penerimaan 
khalayak terhadap konten media dengan melakukan decoding. Pada penelitian ini 
terdapat tiga kategori khalayak yakni hegemoni-dominan, negosiasi, atau oposisi. 
Subjek memberikan interpretasinya terhadap program acara “D‟Academy” sesuai 
dengan latar kehidupan mereka, lalu pada akhirnya peneliti menempatkan khalayak 
tersebut ke dalam tiga kategori. 
Mengetahui realitas ini tentu terdapat pertanyaan bagaimana penerimaan 
masyarakat khususnya dari kalangan mahasiswa yang mengonsumsi tayangan 
program televisi tersebut. Terkait fakta dan potensi masalah yang ditimbulkan 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai analisis resepsi penonton 
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 Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik (Cet. VII; Bantul: Kreasi Wacana, 2011), 
h. 286. 
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B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah batasan ruang lingkup yang akan diteliti. 
Penelitian ini difokuskan pada proses dan hasil decoding mahasiswa terhadap 
program “D‟Academy” Indosiar. 
2.  Deskripsi fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian, maka penelitian memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Resepsi atau penerimaan adalah studi khalayak yang digunakan untuk 
menganalisis penerimaan penonton terhadap konten media. Terdapat tiga 
tahapan dalam analisis resepsi, yaitu encoding terhadap konten siaran 
program, interpretasi pesan, dan decoding yaitu tahap membaca atau 
menafsirkan makna yang terbagi ke dalam posisi hegemoni-dominan, 
negosiasi, dan oposisi. 
b. Penonton. Penonton yang dimaksud adalah mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar dengan program studi Ilmu Komunikasi, Teknik Arsitektur, 
Kesejahteraan Sosial, dan Pendidikan Bahasa Arab. 
c. Program siaran adalah satu bagian atau segmen  dari isi siaran televisi secara 
keseluruhan. Masing-masing program siaran menempati slot waktu dan durasi 
tertentu tergantung dari jenis programnya, seperti hiburan, informasi iptek, 
dan berita. 
d. “D‟Academy” adalah acara realitas musik atau ajang pencarian bakat 
penyanyi dangdut terbesar pertama di Indonesia yang diciptakan oleh Indra 
Yudhistira dan diproduksi oleh Indonesia Entertainment Produksi dan Trinity 
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Optima Production, acara ini ditayangkan di Indosiar pertama kali pada 
tanggal 3 Februari 2014 hingga 19 Mei 2017. 
 
C.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana resepsi atau penerimaan 
mahasiswa terhadap program siaran “D‟Academy”. Adapun sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana interpretasi mahasiswa terhadap program siaran “D‟Academy”? 
2. Bagaimana decoding mahasiswa terhadap program “D‟Academy” 
berdasarkan tiga kategori penafsiran: hegemoni-dominan, negosiasi, dan 
oposisi? 
 
D.  Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian mengenai resepsi mahasiswa terhadap program 
siaran “D‟Academy” terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 
dijadikan rujukan oleh peneliti dalam menyusun rencana penelitian. 
1. Dimas D. Nattorama “Analisis Resepsi terhadap Tayangan Republik Mimpi”. 
Penelitian ini menganalisis resepsi masyarakat kota Semarang yang terdiri 
dari berbagai jenis tingkat pendidikan dan pekerjaan terhadap tayangan 
Republik Mimpi. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan 
pekerjaan memengaruhi akses pengetahuan politik masing-masing peserta. 
Sebanyak tiga informan berada pada kategori penafsiran hegemoni dominan, 
empat informan menafsirkan secara negosiasi, dan seorang informan berada 
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pada penafsiran berlawanan atau oposisi.
8
 Persamaan penelitian ini ialah 
menggunakan teknik focus group discussion serta melakukan riset mengenai 
analisis resepsi. 
2. Chevy Yuwanda Putra Utama “Reception Analysis Masyarakat Surabaya 
tentang Sinetron Gajah Mada di MNC TV”. Skripsi ini disusun oleh seorang 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Skripsi ini 
menjelaskan mengenai penerimaan masyarakat Surabaya terhadap sinetron 
Gajah Mada. Hasil dari penelitian ini adalah informan, satu, dua, dan tiga 
menerima dari sisi hiburan sekaligus menolak isi dari sinetron ini dari sisi 
menyiarkan informasi dan mendidik. Sedangkan informan empat murni 
menolak isi dari sinetron dan sisi hiburan.
9
 Penelitian tersebut menggunakan 
metode wawancara mendalam dalam proses pengumpulan data sedangkan 
penelitian ini menggunakan  wawancara mendalam dan focus group 
discussion. 
3. Aditya Murti “Pengasuhan oleh Ayah di Variety Show: Analisis Resepsi 
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak di Program The Return of 
Superman di mata Khalayak Penggemar K-Pop”. Penelitian ini ditulis oleh 
mahasiswa asal Universitas Gajah Mada pada tahun 2016. Penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana pemaknaan khalayak terhadap pesan mengenai 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak yang ditampilkan dalam acara The 
                                                         
8 Dimas D. Nattorama, “Analisis Resepsi terhadap Tayangan Republik Mimpi”, Skripsi 
Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro, Semarang, 2008. 
9 Chevy Yuwanda Putra Utama, “Reception Analysis Masyarakat Surabaya Tentang Sinetron 
Gajah Mada di MNC TV”, Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, Surabaya, 2014. 
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Return of Superman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua informan 
berada di posisi negotiated reading dan dua informan lainnya berada di 
dominant-hegemonic reading
10
. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
tersebut yakni menggunakan analisis resepsi dan dari media televisi serta 
berupa penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu ada pada objek. 
Objek penelitian ini adalah program “D‟Academy” Indosiar sedangkan 
penelitian tersebut meneliti program The Return of Superman. 
Tabel berikut menunjukkan perbandingan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menjawab rumusan masalah, yakni mendeskripsikan 
dan menganalisis resepsi atau penerimaan mahasiswa terhadap program 
“D‟Academy” Indosiar, dengan menjawab pokok-pokok permasalahan yakni: 
a. Mendeskripsikan interpretasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap 
program “D‟Academy” Indosiar. 
b. Menganalisis decoding mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap program 
“D‟Academy” berdasarkan tiga kategori penafsiran: hegemoni-dominan, 




2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoretis penelitian ini untuk pengembangan wawasan dalam ilmu 
komunikasi, terutama yang berkaitan dengan aspek pemaknaan khalayak 
terhadap pesan media massa khususnya televisi. Penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan rekomendasi bagi para pembaca mengenai analisis 
resepsi. 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian 
mendatang dengan desain penelitian serupa maupun penelitian berbeda. 
Penelitian ini juga diharapkan mampu membuka wawasan dan menjadi bahan 





A. Konsepsi Khalayak Aktif dalam Menginterpretasi Konten Media 
Psikolog secara teratur menunjukkan sebab-akibat tindakan agresif adalah 
hasil dari tayangan kekerasan yang diimitasi penonton televisi, tetapi konsepsi 
khalayak aktif menantang kenyataan tersebut dengan menunjukkan bahwa khalayak 
tidaklah semudah itu untuk mampu terpengaruh atas tayangan yang diamati selama 
ini. 
Pandangan khalayak aktif berkembang sebagai reaksi atas kajian komunikasi 
lain yang beranggapan bahwa khalayak hanya memiliki karakter pasif,
1
 segala makna 
dan pesan yang diberi dari media mampu diterima begitu saja bahkan cenderung 
sama persis dengan apa yang disampaikan oleh media, tidak meleset dan tentunya 
tepat sasaran.  
Konsepsi khalayak aktif meyakini bahwa khalayak bukanlah orang bodoh 
yang sejatinya hanya bisa menerima segala pesan-pesan media tanpa tahu menahu 
bahwa tidak semua apa yang diberikan oleh media sesuai dengan kenyataan. Di 
bagian ini, khalayak memiliki kemampuan untuk menjadi produsen makna aktif dan 
kreatif walau pun di sisi lain khalayak juga bertindak sebagai konsumen, tetapi bukan 
konsumen bodoh. 
Pendukung paradigma khalayak aktif berpendapat bahwa bukti-bukti pelaku 
penonton tidak sekadar inkonklusif dan kontradiktif, dengan korelasi statistik yang 
tidak bisa dijadikan bukti dari penalaran ini, tetapi ini adalah cara yang secara 
                                                         




fundamental salah dalam mendekati penonton televisi. Menganggap bahwa penonton 
televisi bukanlah massa yang tak terbedakan yang terdiri dari kumpulan individu dan 
terisolasi. Kegiatan menonton televisi adalah suatu aktivitas yang diinformasikan 
secara sosial dan kultural yang terkait erat dengan makna. Penonton adalah pencipta 
kreatif makna dalam kaitannya dengan televisi (mereka tidak sekadar menerima 
begitu saja makna-makna tekstual) dan mereka melakukannya berdasarkan 
kompetensi kultural yang dimiliki sebelumnya.
2
 
Konten media mampu diinterpretasi berbeda oleh khalayak aktif karena sifat 
pesannya yang polisemik. Berbagai pemaknaan dapat dialami oleh khalayak sesuai 
dengan latar belakang kehidupan mereka. Tidak ada makna tunggal yang disajikan 
pada setiap konten media. Makna-makna tersebut telah diolah sedemikian rupa saat 
proses penciptaan konten, berharap agar makna yang dipahami akan sesuai dengan 
tujuan yang sebenarnya ingin disampaikan, tetapi ketika berhadapan dengan khalayak 
makna tersebut tidak akan seluruhnya dipahami dengan cara yang sama oleh 
khalayak. Sebagai khalayak aktif, mereka mampu menginterpretasi konten tersebut 
sesuai dengan kebutuhan dan referensi sebelumnya yang telah dipahami. Produsen 
konten hanya mampu mengontrol teks seperti apa yang ingin ditampilkan tetapi untuk 
mampu mengikat makna yang sama di benak khalayak tidak lagi menjadi kuasa 
produsen. Paradigma khalayak aktif benar-benar menunjukkan bagaimana liarnya 
kemampuan bernalar ketika sedang mengonsumsi suguhan dari media. 
Teks tidak memasukkan seperangkat makna yang tidak mendua namun teks 
itu sendiri bersifat polisemik, artinya ia adalah pembawa berbagai makna, hanya 
sedikit di antaranya yang diambil oleh para penonton.
3
 Teks yang sama sangat 
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mungkin ditafsirkan secara berbeda oleh khalayak, sehingga yang menentukan 
paradigma khalayak aktif adalah penafsiran khalayak atas suatu teks.
4
 Jadi, 
paradigma audiens aktif merepresentasikan suatu perpindahan minat dari angka 
kepada makna, dari satu makna tekstual kepada berbagai makna tekstual dan dari 
penonton umum kepada penonton khusus.
5
 
Pandangan khalayak sebagai entitas yang aktif ini berakibat pada konstelasi 
yang rumit antara pembuat teks, teks, dan khalayak sebagai konsumen teks. 
Hubungan di antaranya menjadi tidak lagi linear, namun saling memengaruhi dan 
jalin-menjalin dalam konstelasi yang lebih rumit dan kompleks.
6
 
Hubungan tersebut menjadi rumit dikarenakan kehendak media tidak lagi 
menjadi satu-satunya arah dan panutan yang selamanya diikuti oleh khalayak. Sikap 
khalayak selalu sesuai dengan apa yang terlihat di media, adanya paradigma khalayak 
aktif mengharuskan produksi konten untuk bekerja lebih keras agar teks bisa diterima 
dengan mudah dan sesuai yang diinginkan oleh media. Begitu pun pada sisi khalayak 
aktif, kesadaran atas konten media menjadi lebih ditingkatkan, tidak menerima utuh 
teks tersebut. Khalayak aktif cenderung menanyakan dari mana teks tersebut 
berbicara, mengapa teks tersebut perlu dimunculkan, kepada siapa dan untuk tujuan 
apa teks tersebut dihadirkan. 
Semakin besar terpaan konten media pada khalayak maka semakin gencar 
pula khalayak memosisikan diri dengan segala kemampuan untuk menyaring teks 
media. Khalayak aktif mampu memahami teks media secara berbeda bahkan bisa jadi 
berlawanan. Sebagai contoh, ketika media secara massal memberitakan terkait 
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 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 
2001), h. 14. 
5 Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik, h. 286. 
6 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, h. 14. 
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kemenangan Muhammad Zohri sebagai juara dunia atletik lari U-20 dari Indonesia 
tetapi menggunakan bendera Polandia secara terbalik karena tidak memiliki bendera 
negaranya, apakah pemberitaan media terkait pengunaan bendera Polandia telah 
merepresentasikan kejadian sebenarnya di Finlandia? Bagi khalayak pasif, ketika 
menerima berita tersebut mereka akan mengiyakan apa yang telah mereka baca dari 
media, khususnya media sosial. Khalayak pasif terlihat begitu lemah dihadapan teks 
media, beredarnya berita kemenangan Zohri dari Indonesia namun menggunakan 
bendera Polandia diterima begitu saja. 
Kasus tersebut jika dihadapkan pada khalayak aktif, nalar untuk menelan 
berita mentah-mentah tidak akan terjadi. Paradigma khalayak aktif telah 
menunjukkan bagaimana kritisnya pandangan ini ketika harus memaknai teks media 
yang telah terpampang di depan mata. Bagi khalayak yang punya pengetahuan 
mengenai SOP dari PASI bahwa setiap tim Indonesia yang berlaga di luar negeri 
harus membawa bendera karena yakin dan percaya bahwa atlet Indonesia mampu 
menjadi juara, tentunya secara sadar akan meyakini bahwa berita tersebut keliru. 
Begitu pula pada khalayak yang kebetulan berada pada tempat kejadian yang 
mengetahui secara detail keadaan yang terjadi tentu ketika melihat berita tersebut 
berseliweran di media sosial akan memaknai teks tersebut dengan berlawanan.  
Perbedaan cara membaca teks dari media terjadi karena khalayak aktif 
menerima teks tersebut dengan tangan terbuka tetapi diiringi dengan mata dan nalar 
yang begitu jeli. Memang benar mereka membaca teks tersebut tetapi makna yang 
mereka hasilkan berbeda karena setelah membacanya mereka menggunakan 
preferensi pengetahuan yang dimiliki lalu menganalisanya dengan realita yang 
ditampilkan oleh media, ketika apa yang ada di benak dan di media mulai diproses 
agar menyatu dan seketika terjadi perbedaan, maka khalayak aktif memilih untuk 
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meyakini apa yang ada di pikirannya dibanding harus menerima yang tertera di 
media. Bahkan khalayak aktif tidak berhenti begitu saja, ketika terjadi pergolakan 
dalam dirinya mengenai teks media. Ia akan mencari referensi terbaru lalu kembali 
memosisikan akan memaknai teks media melalui pandangan yang lain. 
 
B. Posisi Decoding Khalayak terhadap Konten Media 
  Hall mengartikan proses encoding televisi sebagai suatu artikulasi momen-
momen produksi, sirkulasi, distribusi dan reproduksi, yang saling terhubung tetapi 
berbeda, yang masing-masing memiliki praktik spesifik yang niscaya ada dalam 
sirkuit itu tetapi tidak menjamin momen berikutnya.
7
 
Momen berikutnya yang dimaksud ialah pada tahap khalayak melakukan 
decoding terhadap makna konten media. Decoding adalah kemampuan menerima 
pesan lalu membandingkannya dengan makna yang sebelumnya telah tersimpan di 
dalam benak khalayak. Ketika menerima pesan dari media, proses decoding pesan 
tersebut akan didasari oleh persepsi, pemikiran, pengetahuan, dan pengalaman masa 
lalu. Misalnya, ketika seseorang menonton iklan penjualan rumah di televisi. Iklan 
yang telah ia terima akan diinterpretasikan sebagai sebuah pesan untuk membeli 
rumah. Keinginan tersebut akan bergantung pada beberapa perilaku di dalam 
batinnya, termasuk keinginannya untuk memiliki rumah, percakapannya dengan 
orang-orang yang telah membeli rumah, dan fakta bahwa ia belum memiliki rumah. 
Semua informasi tersebut mengenai rumah baru akan ia simpan dan mengambil 
informasi itu kembali begitu seseorang mengajaknya berbicara mengenai topik rumah 
baru. Semua tindakan tersebut dilakukan dalam sekejap, seseorang akan membuat 
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Hall menjelaskan lebih lanjut bagaimana proses pendekodean berlangsung di 
dalam media. Ia melihat bahwa khalayak melakukan pendekodean terhadap pesan 




Posisi pertama ialah dominan hegemonis yakni keadaan di mana media 
menyampaikan pesannya menggunakan kode budaya dominan yang umumnya telah 
diyakini masyarakat. Sehingga ketika khalayak menerima konten tersebut khalayak 
juga mengamini apa yang disajikan oleh media karena beranggapan konten yang 
diberikan sesuai dengan kondisi khalayak. 
Hall menyatakan, “Para penonton tidak mengetahui istilah yang digunakan, 
tidak dapat mengikuti logika kompleks dari sebuah argumen atau penjelasan, tidak 
familiar dengan bahasa, merasa bahwa konsep-konsep yang ada terlalu asing dan sulit 
atau ditipu oleh penjelasan naratif”. Produser televisi khawatir bahwa khalayak tidak 
akan menerima pesan media yang disengaja dan terpilih. Sehingga media meyakinkan 
bahwa kode profesional mereka ditempatkan di dalam kode budaya dominan 
mengenai makna yang lebih luas.
10
 
Posisi kedua ialah posisi ternegosiasi yakni keadaan ketika khalayak dapat 
menerima ideologi dominan yang diberikan media tetapi dengan beberapa 
pengecualian karena berbenturan dengan situasi yang terjadi di lingkungan khalayak. 
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 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi (Ed. 
III, Cet. II; Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 73. 
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73. 
10 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, h. 
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Hall berpendapat bahwa anggota khalayak selalu memiliki hak untuk 
menerapkan kondisi lokal kepada peristiwa besar. Hal ini sering kali terjadi ketika 
media melaporkan mengenai hukum yang diberlakukan secara nasional dan 
diinterpretasikan dalam konteks negara. Misalnya, Hall akan berpendapat bahwa 
walaupun khalayak menerima interpretasi kaum elite mengenai rancangan undang-
undang kesejahteraan di Washington D.C. “semua orang harus bekerja bila mereka 
bisa”, mereka mungkin akan harus melakukan negosiasi ketika hal ini tidak sesuai 
dengan prinsip lokal atau personal “anak-anak membutuhkan orang tua mereka di 




Posisi terakhir yang digunakan khalayak untuk melakukan decoding terhadap 
konten media adalah posisi oposisional. Posisi ini terjadi ketika khalayak mengganti 
kode yang diberikan oleh media dengan kode alternatif yang khalayak yakini. 
Penggantian kode tersebut menjadikan khalayak tidak menerima apa yang disajikan 
media. Khalayak yang menempati posisi oposisional dianggap sebagai khalayak yang 
kritis. 
Media seringkali menampilkan gambaran-gambaran mengenai perempuan 
cantik dengan identitas yang dibuat dan ditentukan oleh media. Media 
mengonstruksikan pesan bahwa cantik adalah berkulit putih, tinggi, hidung mancung, 
serta memiliki postur tubuh yang langsing. Selain dari identitas yang disajikan media 
maka tidak tergolong sebagai perempuan cantik. Atas pesan media tersebut, terlihat 
bahwa media ingin mendefinisikan kata cantik. Keinginan mendefinisikan kata cantik 
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tersebut bisa diartikan berlawanan oleh khalayak kritis yang meyakini bahwa cantik 
tidaklah seperti apa yang selalu ditampilkan oleh media. 
Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan-pesan dengan maksud 
tersembunyi untuk memengaruhi. Anggota khalayak memiliki kapasitas untuk 
menghindari tertelan oleh ideologi yang lebih dominan, tetapi pesan-pesan yang 
diterima oleh khalayak sering kali merupakan bagian dari kampanye yang tidak 
terlihat. Para teoritikus dalam Kajian Budaya tidak menyatakan bahwa orang sangat 
mudah untuk dipengaruhi, melainkan mereka sering kali secara tidak sadar menjadi 




C. Analisis Resepsi dalam Studi Komunikasi Massa 
Resepsi berarti studi penerimaan atau analisis penerimaan. Analisis resepsi 
merupakan bagian dari studi khalayak yang bertujuan menganalisis penerimaan 
khalayak terhadap konten media. Khalayak menempati posisi penting ketika budaya 
sedang dibangun oleh media. Sehingga menyelami bagaimana posisi khalayak ketika 
dihadapkan ribuan konten media adalah tugas dari analisis resepsi. 
Analisis resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall dari Center for Contemporary 
Cultural Studies (CCCS) atau Pusat Kajian Budaya Kontemporer, di University of 
Birmingham di Inggris. Menurut Stuart Hall, studi penerimaan adalah teori berbasis 
khalayak yang berfokus pada bagaimana beragam jenis anggota khalayak memaknai 
bentuk konten tertentu. Stuart Hall memandang bahwa seorang peneliti harus 
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memusatkan perhatiannya pada analisis atas konteks sosial dan politik dalam 
produksi konten, serta konsumsi konten media (penafsiran).
13
 
Studi khalayak sebagai bagian dari tradisi kritik meyakini paradigma khalayak 
aktif, sehingga khalayak bukanlah orang bodoh yang sejatinya hanya bisa menerima 
segala pesan-pesan media tanpa tahu menahu bahwa tidak semua apa yang diberikan 
oleh media sesuai dengan kenyataan. Di bagian ini, khalayak memiliki kemampuan 
untuk menjadi produsen makna aktif dan kreatif walau pun di lain sisi khalayak juga 
bertindak sebagai konsumen, namun bukan konsumen bodoh. Paradigma khalayak 
aktif berkembang sebagai reaksi atas kajian komunikasi lain yang beranggapan 
bahwa khalayak hanya memiliki karakter pasif,
14
 segala makna dan pesan yang diberi 
dari media mampu diterima begitu saja bahkan cenderung sama persis dengan apa 
yang disampaikan oleh media, tidak meleset dan tentunya tepat sasaran. 
Khalayak adalah pencipta kreatif makna atas berbagai pesan yang coba 
diberikan media karena makna yang sebenarnya disajikan oleh media sifatnya 
polisemis. Maka, bukan tidak mungkin khalayak membacanya secara berbeda karena 
terdapat beragam kemungkinan makna yang diterima khalayak. 
Meski kenyataannya khalayak mampu membaca pesan media secara berbeda, 
di lain hal pembuat pesan tentu saja tetap optimis mengharapkan pesan yang 
diberikan akan dimaknai secara sama seperti pembuat pesan memaknai pesannya 
terlebih dahulu. Ia menginginkan pemahaman dominan yang akan menjadi pemenang 
di masyarakat. Baran dan Davis memandang bahwa pemahaman dominan adalah 
makna yang dimaksudkan oleh pembuat pesan dari konten tersebut dan diasumsikan 
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untuk mendukung status quo.
15
 Walau demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa 
khalayak bisa saja memaknai pesan tersebut secara berbeda dan khalayak pun akan 
membuat penafsiran alternatif sebagai wujud dari ketidaksepahaman dengan apa yang 
telah media sampaikan. Berbekal ketidaksepahaman tersebut khalayak akan 
memberikan alternatif atau makna negosiasi yang tentu saja berbeda dari yang 
sebelumnya ia terima dari media, makna itu pun bisa berasal dari beragam hal yang 
khalayak telah pilih untuk menjadi makna yang ia yakini. 
Makna negosiasi adalah ketika seorang anggota khalayak membentuk sebuah 
penafsiran sendiri terhadap sebuah konten, yang sebagian intinya berbeda dengan 
makna dominan.
16
 Lalu di kasus selanjutnya, khalayak lagi-lagi berpotensi untuk 
membuat penafsiran yang berlawanan dari penafsiran dominan. Penafsiran 
berlawanan adalah ketika seorang anggota khalayak membangun penafsiran konten 
yang sama sekali berlawanan dari pemaknaan dominan.
17
 Penafsiran berlawanan ini 
juga sering disebut sebagai pemaknaan oposisi, di mana khalayak juga akan 
memberikan penafsiran alternatif yang tentu saja berlawanan dengan makna dominan. 
Stuart Hall (dalam Morissan) menjelaskan bagaimana proses decoding yang 
berlangsung di dalam media. Menurut Hall, khalayak melakukan decoding terhadap 
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Posisi hegemoni dominan (dominant hegemonic position). Hall menjelaskan 
hegemoni dominan sebagai situasi di mana “The media produce the message; the 
masses consume it. The Audience reading coincide with the preferred reading” 
(media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media 
secara kebetulan juga disukai oleh khalayak). Ini adalah situasi di mana media 
menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode budaya dominan dalam 
masyarakat. Dengan kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. 
Posisi negosiasi (negotiated position). Posisi di mana khalayak secara umum 
menerima ideologi dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus 
tertentu (sebagaimana dikemukakan Hall: The audience assimilates the leading 
ideology in general but opposes its application in specific case). Dalam hal ini, 
khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun mereka 
akan melakukan beberapa pengecualian dalam penerapannya yang disesuaikan 
dengan aturan budaya setempat. 
Posisi oposisi (oppositional position). Cara terakhir yang dilakukan khalayak 
dalam melakukan decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang 
terjadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan yang 
disampaikan media dengan pesan alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan cara berpikir mereka 
sendiri terhadap topik yang disampaikan media.  
Penelitian analisis resepsi yang dilakukan oleh David Morley terhadap 
penonton program „majalah‟ berita Inggris Nationwide didasarkan pada model 
encoding-decoding yang dirumuskan Hall. Ini ditujukan untuk menggali hipotesis 
bahwa decoding bervariasi menurut faktor sosio-demografis (kelas, usia, jenis 
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kelamin, ras) dan menurut kompetensi dan kerangka kerja kultural terkait. Kendati 
mengidap persoalan metodologis, yang diakui Morley, studi ini menyatakan adanya 




Hasil penelitian Morley pun menunjukkan bahwa decoding hegemoni 
dominan diciptakan oleh suatu kelompok manajer percetakan dan manajer bank. Hal 
ini didasarkan karena mereka menganggap program tersebut hanya sekadar hiburan 
belaka, tidak lebih. Jadi mereka bisa menerimanya. Selanjutnya pembacaan negosiasi 
diciptakan oleh sekelompok pekerja serikat buruh. Hal ini didasarkan karena mereka 
menganggap program tersebut terlalu mengelu-elukan pihak manajemen tingkat 
menengah dan gagal menunjukkan isu ekonomi yang sedang terjadi seperti apa yang 
dipikirkan oleh kelompok pekerja. Sesuai penjelasan kategori negosiasi, secara umum 
khalayak menyukai program tersebut namun karena situasi yang tidak sepadan maka 
mereka menolak pesan yang disampaikan. Terakhir pembacaan oposisi diciptakan 
dari kelompok pelayan toko yang menolak keseluruhan diskursus program 
Nationwide dan dari sekelompok mahasiswa sekolah lanjut berkulit hitam yang 
merasa terasingkan dan menganggap program tersebut tidak memiliki relevansi apa 
pun dengan kehidupan mereka. 
Di akhir, analisis resepsi sebagai bagian dari studi khalayak sebenarnya ingin 
menunjukkan bahwa khalayak tidak pasif, ia juga aktif menerima pesan media. 
Khalayak mampu memahami makna yang disampaikan dengan cara yang kreatif, 
karena makna yang tertera bersifat polisemis maka bukan tidak mungkin ia akan 
dimaknai berbeda. Memang benar media sebagai pemberi pesan telah mengatur 
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semaksimal mungkin agar makna dominan yang akan diterima khalayak, akan tetapi 
analisis resepsi mengajak untuk sadar bahwa proses konsumsi juga penting, sehingga 
momen konsumsi makna pun sama indah dengan momen ketika produksi makna 
diciptakan. 
 
D. Tinjauan Islam mengenai Khalayak sebagai Konsumen Media 
Televisi merupakan medium yang sangat menarik dengan kelebihan audio 
visual atau paduan antara suara dan gambar. Penonton televisi tidak membutuhkan 
kemampuan melek huruf untuk dapat menikmati sebuah tayangan. Oleh karenanya 
khalayak dituntut untuk memiliki kemampuan melek media, di mana khalayak secara 
aktif mencari makna dalam konten dan membuat makna baru yang sesuai dengan 
tujuan mereka. Khalayak secara aktif memproduksi makna serta dapat menjadi 
konsumen yang bertanggung jawab dalam mengonsumsi media untuk tujuan yang 
berguna. 
Dalam ajaran Islam, muslim tidak dianjurkan untuk mengikuti sesuatu jika 
tidak memiliki pengetahuan mengenai hal tersebut. Oleh karenanya, Islam memberi 
tuntunan kepada umat manusia agar senantiasa menggunakan akalnya dalam menalar 
informasi. Dengan kata lain, dalam konteks ini Islam memerintahkan agar khalayak 
memiliki kemampuan melek media. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Isra/17:36. 
                         







Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena, 




Menurut Tafsir Imam Qurthubi
21
 “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang 
kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya…” menjelaskan tentang larangan 
untuk mengikuti apa yang tidak kita ketahui dan tidak penting bagi kita. Jika 
memiliki pengetahuan, maka manusia boleh menetapkan suatu hukum berdasarkan 
pengetahuannya itu.  
Menurut Tafsir Imam Qurthubi dan Ibnu Katsir “…. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung 
jawabnya” menjelaskan bahwa masing-masing dari semua itu ditanya tentang apa 
yang dilakukannya.
22
 Hati ditanya tentang apa yang dia pikirkan dan dia yakini. 
Pendengaran dan penglihatan ditanya tentang apa yang dia lihat, dan pendengaran 
ditanya tentang apa yang ia dengar. Semua anggota tubuh akan diminta 
pertanggungjawaban di hari kiamat. 
Allah swt. melarang mengatakan sesuatu tanpa pengetahuan, bahkan melarang 
mengatakan sesuatu berdasarkan zan (dugaan) yang bersumber dari sangkaan dan 
ilusi. Sehingga perkataan yang disampaikan harus memiliki landasan yang kuat 
berasal dari pengetahuan 
“Dan janganlah kamu mengikuti (Al-qawfu, maknanya adalah al-ittiba’ yaitu 
mengikuti) apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang…”. Hikmah dari 
ayat ini adalah memberikan batasan-batasan hukuman, karena banyak kerusakan yang 
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disebabkan oleh perkataan yang tanpa dasar. Janganlah kamu mengikuti perkataan 
dan perbuatan yang tidak kamu ketahui ilmunya, dan janganlah kamu mengucapkan 
aku melihat ini padahal kamu tidak melihatnya, janganlah kamu mengucapkan aku 
mendengar ini padahal kamu tidak mendengarnya. Firmannya, “Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati semuanya itu akan diminta pertanggung 
jawabnya”. Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui ilmunya, 
karena Allah Ta‟ala akan menanyakan anggota badan ini pada hari kiamat tentang 
apa yang telah di ucapkan oleh pemiliknya atau dikerjakannya maka dia akan 




  Ayat 36 dari Q.S Al – Isra mengingatkan bahwa menerima konten media 
bukanlah perkara yang mudah, walau pun beraneka ragam tayangan yang disajikan di 
televisi tidaklah menjadikan khalayak terpaku untuk menerima segala pesan yang 
diberi media. Lebih dari sekadar menerima pesan atau menolak pesan dari media 
namun khalayak dituntut mampu mempertanggungjawabkan apa yang ia dengar, 
lihat, dan yakini dari media. Sehingga untuk sampai pada tahap bertanggung jawab, 
khalayak harus memahami apa yang ia dapatkan dari media. Khalayak aktif untuk 
mengetahui seluk beluk pesan tersebut sebelum yakin untuk menetapkan memaknai 
pesan media sebagaimana mestinya. Kemampuan untuk memilah tersebut 
menghindarkan khalayak untuk terjebak atas prasangka buruk yang bisa merusak hati 
manusia. Khalayak menjadi lebih mawas diri karena apa yang telah ia terima telah 
diyakini kebenarannya, bukan berpegang pada tiang yang rapuh tetapi pada sesuatu 
yang kokoh atas kebenaran. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kajian budaya. Kajian budaya memiliki objek 
kajian yang luas, mulai dari budaya yang dijalani sehari-hari, iklan, film, gaya hidup, 
media, fashion, dan sebagainya. Kajian budaya bersifat multidisipliner, yakni 
menggunakan berbagai perspektif dalam mengkaji khalayak.
1
 Salah satu pendekatan 
kajian budaya ialah analisis resepsi. Analisis resepsi merupakan studi yang berfokus 
mengenai pengalaman khalayak ketika menerima dan mengapresiasi teks media. Hal 
tersebut dipandang perlu diketahui karena menurut Stuart Hall produksi makna tidak 
menjamin konsumsi makna sebagaimana yang dimaksudkan pengode pesan karena 
pesan dalam televisi bersifat polisemis. Ketika audiens berpartisipasi dalam kerangka 
kerja kultural dengan produsen, maka decoding audiens dan encoding tekstual akan 
serupa, tetapi ketika audiens ditempatkan pada posisi sosial yang berbeda dari 
pengode yang memiliki sumber daya kultural yang sama sekali berbeda, audiens akan 
mampu mendekode program acara secara alternatif.
2
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Pada penelitian ini, resepsi informan terhadap program “D’Academy” 





2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di UIN Alauddin Makassar. Dipilihnya lokasi tersebut 
karena peneliti melihat beberapa mahasiswa gemar terhadap lagu dangdut kemudian 
mewujudkan kesukaannya dengan menikmati program “D’Academy” Indosiar. 
Sehingga peneliti memutuskan untuk memilih mengetahui resepsi mahasiswa 
terhadap program “D’Academy” Indosiar di UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif secara spesifik kualitatif 
kajian budaya. Pendekatan secara kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif 
menggunakan analisis data secara induktif, yaitu memulai fakta empiris yang 
ditemukan di lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 
kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan, lalu menganalisisnya sesuai teori 




C.   Sumber Data 
Penelitian ini sumber data terbagi atas data primer dan data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
                                                         
3 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013), h.550. 
4
 Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 
Media Publishing, 2015), h. 121. 
 32 
Sumber data primer penelitian ini adalah seluruh hasil wawancara bersama 
enam informan, yang terdiri dari dua orang mahasiswa Ilmu Komunikasi, dua orang 
mahasiswa Teknik Arsitektur, seorang mahasiswa Kesejahteraan Sosial, dan seorang 
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Peneliti mempertimbangkan keterkaitan muatan 
program acara terhadap subjek, dengan harapan agar latar belakang keilmuan menjadi 
landasan pengetahuan saat menginterpretasi konten media. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah seluruh bacaan yang relevan dengan penelitian, 
baik yang diperoleh dari pustaka berupa buku, laporan, surat kabar, dan majalah yang 
sifatnya dokumentasi maupun yang diperoleh dari internet, seperti jurnal online, situs, 
dan lain-lain. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari penelitian lapangan, adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu: 
1.  In-depth Interview (Wawancara Mendalam) 
Wawancara mendalam dilakukan untuk mencari tahu lebih mendalam tentang 
topik atau isu tertentu dari konten media. Wawancara mendalam mempunyai tujuan 
yang berbeda dari percakapan yang dilakukan biasanya. Dalam percakapan biasa, 
orang bicara tentang pekerjaannya, keluarganya, dan seterusnya. Berger 
mengemukakan wawancara mendalam dilakukan untuk penelitian pada isu-isu 
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tertentu seperti perasaan yang tersembunyi atau sikap atau kepercayaan yang ada 
pada diri informan baik disadari ataupun tidak.
5
 
2.  Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok Fokus) 
Focus Group Discussion adalah salah satu metode dasar untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta diskusi untuk memberikan pandangannya tentang suatu 
topik, sehingga memungkinkan setiap peserta menyumbangkan perspektif yang 
berbeda satu sama lain. FGD adalah diskusi yang direncanakan secara hati-hati untuk 
membangun suasana yang memungkinkan peserta diskusi bisa mengemukakan 
pendapatnya secara terbuka tanpa rasa takut.
6
 
3. Dokumentasi  
Tahap dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data hasil dari wawancara 
dan observasi. Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data berupa gambar, catatan, dokumen yang terkait dengan 
penelitian, serta rekaman suara. Dokumentasi ini dilakukan dengan seizin informan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif menggunakan peneliti sebagai instrumen pengumpul data 
dan juga berperan aktif mengumpulkan data, sehingga peneliti lebih fleksibel dan 
reflektif tetapi tetap mengambil jarak.
7
 Peneliti bertindak sebagai perencana dan 
pelaksana dari rancangan penelitian yang telah disusun. Peneliti membutuhkan 
kekuatan indra untuk mampu merefleksikan fenomena. Oleh karenanya, dalam 
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pengumpulan data juga dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat penunjang untuk 
mendapatkan data yang valid dan akurat yaitu alat tulis, pedoman wawancara, serta 
telepon genggam untuk merekam hasil wawancara dan diskusi serta untuk memotret 
proses penelitian. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang penting. Analisis 
data digunakan untuk mengolah data yang sebelumnya ditemukan di lapangan diolah 
menjadi sebuah informasi. Hal ini dilakukan untuk menemukan simpulan dari hasil 
penelitian. Berhubung penelitian ini kualitatif maka analisis data seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan.  
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, hasil wawancara, hasil diskusi, serta 
dokumentasi berupa buku, rekaman, gambar, dan sebagainya untuk diklasifikasikan 
dan dianalisa dari seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Analisis data 
menggunakan pengolahan data resepsi Jensen,
8
 yaitu: 
1. Tahap pengumpulan data (the data collection). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan ialah wawancara mendalam dan diskusi kelompok fokus. 
Selain itu peneliti juga mendokumentasikan seluruh proses yang berlangsung 
selama diskusi. 
2. Tahap analisis (analysis). Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan 
proses pemilihan, pengelompokan dari transkrip hasil wawancara mendalam 
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dan FGD lalu menganalisisnya menjadi berbagai kategori pernyataan, 
komentar, atau opini. 
3. Tahap interpretasi data resepsi (interpretation of reception data). Pada tahap 
terakhir peneliti mulai melakukan interpretasi atas pengalaman mengenai 
media dari khalayak. Peneliti tidak sekadar mencocokkan hasil decoding 
seperti yang telah dibahas di tinjauan teoritis mengenai media atau pun 
analisis resepsi namun juga mengelaborasikan teori tersebut dengan fakta 
yang ditemui peneliti di lapangan sehingga memunculkan model penerimaan 
yang nyata. Kemampuan interpretasi peneliti terhadap data yang telah 
dikumpulkan menuntun peneliti untuk memahami proses diterimanya pesan 
media oleh khalayak. 
 
G. Reliabilitas / Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif data dinyatakan valid apabila tidak terdapat 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek yang diteliti. 
1. Uji Kredibilitas 
Pengujian kredibilitas pada hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan: 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan ini dilakukan agar hubungan peneliti dengan 
narasumber semakin akrab, sehingga bisa meminimalisir kemungkinan adanya 
informasi yang masih disembunyikan hal ini karena pada tahap awal memulai 
penelitian, peneliti masih dianggap sebagai orang asing. Pada perpanjangan 
pengamatan ini hal yang menjadi fokus utama adalah melakukan pengujian terhadap 
 36 
data yang sebelumnya telah diperoleh, apabila setelah dilakukan pengecekan data 
yang ditemukan sesuai maka perpanjangan pengamatan ini dapat diakhiri. 
b. Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan penelitian secara lebih cermat. 
Melalui cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa dapat terekam secara 
sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan peneliti dapat mengecek kembali 
terhadap data yang telah ditemukan, apakah benar atau masih keliru. 
c. Triangulasi 
Triangulasi dalam uji kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara yaitu: 
1. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Setelah melakukan 
wawancara mendalam dan FGD terhadap informan, peneliti menemukan beberapa 
argumen yang disampaikan oleh informan yang dianggap perlu untuk dicek 
kebenarannya, seperti kasus pemberhentian sementara program “D’Academy”, 
ucapan sarkasme komentator, hingga durasi yang melebihi batas. Setelah mengecek 
argumen tersebut melalui kabar harian secara online, peneliti menemukan kesesuaian 
antara argumen informan dengan berita yang telah diterbitkan. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda. Peneliti 
menggunakan dua metode untuk mengumpulkan data yaitu wawancara mendalam 
dan FGD, transkrip keduanya secara umum sesuai hanya saja ketika diskusi 
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dilakukan terlihat beberapa informan urung untuk mengeluarkan interpretasinya 
secara keseluruhan sesuai ketika wawancara dilangsungkan, hal ini diasumsikan 
peneliti karena ketika metode FGD dilakukan terdapat informan yang lebih 
menguasai jalannya diskusi. 
d. Mengadakan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Proses ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Agar informasi yang 
diperoleh dan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 
informan. Peneliti melakukan member check terhadap para informan dengan 
menunjukkan hasil transkrip wawancara mendalam dan FGD sehingga kekeliruan 
peneliti ketika melakukan transkrip dapat diminimalisir karena para informan telah 




INTERPRETASI MAHASISWA UIN ALAUDDIN  
TERHADAP PROGRAM “D’ACADEMY” INDOSIAR 
 
A. Analisis Ringkas Objek Penelitian 
Program “D’Academy” merupakan acara musik realitas sekaligus ajang 
pencarian bakat penyanyi dangdut terbesar pertama di Indonesia yang ditayangkan 
oleh Indosiar. Acara ini sukses membuat musik dangdut menjadi bangkit dan 
berkembang kembali, hingga acara ini berhasil menjadi ajang pencarian bakat nomor 
satu di Indonesia. Seluruh peserta yang telah lolos terseleksi di babak audisi karantina 
diberikan pelatihan mengenai koreografi, olah vokal, performance, training 
kepribadian, dan tata busana oleh beberapa ahli dibidangnya masing-masing. Peserta 
yang lolos terseleksi setiap minggunya akan diadu dalam babak-babak yang telah 
ditentukan hingga menuju malam grand final. Penampilan peserta akan dinilai oleh 
para juri serta para penggemar melalui dukungan short messages service yang akan 
memengaruhi posisi peserta. Di tiap episode, peserta dengan nilai perolehan terendah 




Penayangan “D’Academy” perdana kali pada Senin, 3 Februari 2014. 
Program ini berhasil menjadi nominasi Panasonic Gobel Awards 2015 dan Panasonic 
Gobel Awards 2016 untuk kategori Pencarian Bakat dan Reality Show Terbaik. Serta 
menjadi nominasi di program penghargaan baru Indonesian Televisi Awards untuk 
kategori Program Prime Time Non Drama Terpopuler.
2
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 “D’Academy”, Wikipedia the Free Encyclopedia. http://en.wikipedia.org/wiki/D’academy 
(25 Agustus 2018). 
2 “D’Academy”, Wikipedia the Free Encyclopedia. (25 Agustus 2018). 
38 
 39 
Program “D’Academy” mampu mendulang kesuksesan juga berkat 
kepiawaian para pembawa acaranya menghibur penonton melalui lelucon satu sama 
lain. Pada musim pertama para pembawa acara menamakan diri sebagai Trio 
D’Terong, yakni Rina Nose sebagai Terong Pesek karena tidak mempunyai hidung 
yang terlalu mancung, Ramzi sebagai Terong Burik karena tidak mempunyai badan 
yang terlalu putih, dan Irfan Hakim sebagai Terong Boncel karena mempunyai badan 
yang tidak terlalu tinggi.
3
 Keakraban yang dibangun oleh ketiganya menjadi salah 
satu alasan penonton betah menikmati program ini walaupun hari telah larut. 
Program “D’Academy” menjadi suatu program yang disukai khalayak, alunan 
musik dangdut mampu menghibur penontonnya dari segala usia, kegiatan menonton 
bersama seringkali diselenggarakan di berbagai daerah demi menyaksikan kontestan 
idola tampil di layar yang lebih besar. Kepala daerah pun tidak ketinggalan turut 
hadir di tengah-tengah warganya menyaksikan salah satu perwakilan daerah mereka 
unjuk gigi menjadi penyanyi dangdut. Program ini begitu populer. Ia disenangi oleh 
penonton setianya bahkan cenderung digandrungi. “D’Academy” menjadi salah satu 
jalan bagi masyarakat yang memiliki talenta di musik dangdut untuk mampu 
menunjukkan kepiawaiannya bernyanyi dan dikenal oleh seluruh masyarakat 
Indonesia. Menjadi kontestan “D’Academy” adalah hal yang membanggakan baik 
bagi diri kontestan maupun bagi daerah asalnya. Melalui ajang pencarian bakat ini ia 
bisa menyalurkan kemampuannya bernyanyi dibarengi pamor yang juga mulai 
muncul, ia akan dikenali sebagai salah satu idola baru di dunia dangdut. 
Berkat hadirnya program “D’Academy” yang berusaha memunculkan idola 
baru bagi masyarakat menjadikan bahwa program ini begitu peduli atas kebutuhan 
                                                         
3 “D’Academy”, Wikipedia the Free Encyclopedia. (25 Agustus 2018). 
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eksistensi anggota masyarakatnya untuk mengenalkan dirinya pada dunia bahwa ia 
memiliki kemampuan bernyanyi dangdut. Terlebih ketika sang juara akan ditentukan, 
antusias masyarakat semakin meningkat, ia akan memberikan atensi yang lebih pada 
program. Bahkan, jika melalui program “D’Academy” kontestan mampu mengubah 
hidupnya menjadi lebih baik dari sebelumnya, khususnya dari segi materi, 
masyarakan akan mengelu-elukan program “D’Academy” sebagai program acara 
terbaik, hingga menganggap program serupa harus lebih banyak ditayangkan. 
Keberhasilan yang diperoleh program “D’Academy” bukan berarti tanpa 
kritik. Program ini pun kerap mengalami kontroversi karena dianggap meniru 
program televisi lain, dituduh mempermainkan peserta demi rating dengan membuat 
episode-episode baru di musim kedua karena berubah dari musim sebelumnya, dan 
dipecatnya juri Saipul Jamil karena kasus pencabulan anak dibawah umur yang 
membawa dirinya mendekam di dalam penjara.
4
 
Komisi Penyiaran Indonesia Pusat pun memberikan sanksi berupa 
penghentian tayangan selama dua hari atas kata-kata kasar yang terucap antar dewan 
juri yakni Dewi Persik dan Nassar pada 14 Februari 2017 silam. Terlepas dari kritik 
atas program “D’Academy” penonton pun tetap menyukai bagaimana acara ini 
dikemas hal tersebut dibuktikan dengan tingginya jumlah penonton pada konser 
kemenangan yang diadakan pada 19 Mei 2017.
5
 
Realitas tersebut pada kajian budaya merupakan budaya populer. Raymond 
Williams memberi empat rujukan makna terhadap budaya populer yakni, banyak 
                                                         
4“D’Academy”, Wikipedia the Free Encyclopedia, (25 Agustus 2018). 
5 “D’Academy”, Wikipedia the Free Encyclopedia, (25 Agustus 2018). 
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disukai orang, jenis kerjaan rendahan, karya yang dilakukan untuk menyenangkan 
orang, dan budaya yang dibuat untuk diri sendiri.
6
 
Budaya populer dihasilkan oleh industri budaya, yang tujuannya tak lain 
menjamin stabilitas dan kesinambungan kapitalisme. Dengan kata lain, film, kaset, 
pakaian, tayangan televisi, iklan, musik, dan lain-lain muncul dari massifikasi 
industrialisasi dan komersialisasi yang berorientasi kepada keuntungan yang sebesar-
besarnya. Sehingga Adorno atau pun Marcuse sebagai tokoh pertama generasi kritik 
condong merendahkan budaya populer sebagai “seni yang kehilangan aura”.7 
Tayangan televisi yang dijadikan sumber informasi bagi khalayak seringkali 
dijadikan alat oleh penguasa media untuk menyebarkan budaya baru. Budaya tersebut 
bukanlah budaya yang diwarisi sebagaimana mestinya akan tetapi budaya yang 
dihadirkan oleh tayangan televisi adalah sesuatu yang telah dikonstruksi, menyimpan 
banyak pertanyaan mengenai bagaimana dan mengapa budaya tersebut yang disajikan 
di televisi. 
Melihat program “D’Academy” melalui penelitian kajian budaya berarti 
berusaha menyadarkan masyarakat bahwa realitas budaya populer yang berasal dari 
media massa bukanlah hal yang murni, bebas dari kehendak dan tekanan dari mana 
pun. Kajian budaya berusaha menyelami apa yang tidak nampak di permukaan, 
menutup mata atas apa yang ada di depan mata tetapi membelalak akan sesuatu yang 
tidak terlihat. Kendati demikian perlu dipahami bahwa kajian budaya tetap mengakui 
bagaiman peran media dalam kehidupan sehari-hari pun tetap menganggap media itu 
                                                         
6 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kontemporer: Dari Teori Kritis, Cultural Studies, 
Feminisme, Postkolonial Hingga Multikulturalisme (Ed. I, Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 71. 
7 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kontemporer, h. 57. 
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penting akan tetapi kajian budaya mencoba menyadarkan bahwa budaya populer 
bukanlah satu-satunya hal yang harus diperhatikan apalagi sampai menyita waktu. 
Program “D’Academy” adalah salah satu sajian hiburan yang ditampilkan di 
televisi tetapi bukan berarti program “D’Academy” bebas dari berbagai kepentingan 
pemilik media, “D’Academy” pun bisa berupaya untuk menyebarkan budaya baru di 
masyarakat sehingga masyarakat sebagai sasaran dari terpaan berbagai media juga 
sebaiknya menyadari posisinya bahwa ia adalah khalayak yang aktif, ia mampu 
memilah apa saja yang ditawarkan oleh media, tidak begitu saja menerimanya dengan 
mudah. 
Media massa selain menyebarkan informasi juga memiliki kepentingan 
komersial sehingga selalu mengupayakan untuk memanjakan khalayak dengan cara 
memenuhi selera masyarakat. Sajian yang menyenangkan disampaikan media kepada 
khalayak. Media massa pun kemudian menempatkan khalayak hanya sebagai 
konsumen yang mesti dipenuhi segala selera dan keinginannya dan bukannya sebagai 
warga negara yang harus dicerdaskan.
8
 Subiakto menyatakan tujuan utama media 
komersial adalah menghasilkan keuntungan bagi pemilik dan pemegang sahamnya, 
dan bukan mendorong mengembangkan warga negara yang aktif. Konsekuensi dari 
perkembangan tersebut adalah media komersial mendorong khalayaknya “menikmati 
dirinya sendiri dan membeli produk, sehingga media massa menyajikan apa yang 
laku atau populer di masyarakat tanpa memedulikan apakah hal tersebut melecehkan 




                                                         
8
 Yosal Iriantara,  Literasi Media: Apa, Mengapa, Bagaimana (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2009), h. 30. 
9
 Yosal Iriantara,  Literasi Media: Apa, Mengapa, Bagaimana, h. 47. 
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Media massa menjadi industri yang akan mempertahankan kehidupannya 
dengan berusaha meraih sebanyak mungkin khalayak. Salah satu cara menarik 
khalayak tersebut dapat terlihat pada program “D’Academy” yang mampu menyedot 
perhatian khalayak untuk menonton tayangan tersebut, durasi menonton tayangannya 
pun di atas wajar yakni melebihi durasi menonton televisi yang dianjurkan. Menurut 
sebuah studi pada tahun 2004 yang dimuat dalam jurnal Pediatrics batas menonton 
televisi dalam sehari ialah tiga jam, bagi anak-anak yang melebihi batas tersebut akan 
memiliki kemungkinan mengalami attention deficit disorder (ADD) 30 persen lebih 
tinggi,
10
 sedangkan program “D’Academy” ditayangkan selama 240 menit dan 
khalayak pun menyesuaikan waktu menonton televisi sesuai dengan durasi tayangan 
“D’Academy”. 
Realitas tersebut pada penelitian ini tidaklah dimaksudkan sebagai sesuatu 
yang salah, akan tetapi berupaya untuk melahirkan khalayak aktif yang melek media. 
Kemampuan melek media dipergunakan untuk menganalisis pengalaman 
mengonsumsi media massa seperti kebiasaan menonton televisi. Kebiasaan tersebut 
merupakan pengalaman yang menyenangkan, karena menyenangkan khalayak 
cenderung melakukannya berulang-ulang. Akibatnya, bila tidak melek media, 
khalayak tidak lagi sempat atau tidak mau lagi melakukan analisis, refleksi apalagi 
melakukan tindakan. Media massa diterima apa adanya dan tidak pernah 
dipertanyakan lagi. Boleh jadi media massa sudah dipandang seperti pasta gigi dan 
sabun di kamar mandi yang tak perlu lagi dianalisis dan direfleksikan maknanya. 
Orang baru bertanya bila tidak ada, bukan bertanya ketika ada. Begitu pula dengan 
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 John Llyod, John Mitchinson, Apakah Hitler vegetarian? (Jakarta: Ufuk Press, 2007), h. 
46. 
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“D’Academy” sebagai konten media massa juga perlu dicermati oleh 
khalayak, bukan karena “D’Academy” adalah program hiburan yang mencari bakat 
penyanyi dangdut khalayak justru menikmatinya begitu saja tanpa mau tahu tujuan 
lain dari program ini sebenarnya seperti apa, apa pentingnya menonton pencarian 
bakat “D’Academy” dibandingkan dengan menolong keadaan orang-orang yang 
sekarat di jalanan? 
Penonton “D’Academy” sudah selayaknya memperbaiki posisi ketika 
berhadapan dengan hiburan yang tersaji sepanjang program “D’Academy” 
berlangsung karena ukuran keberhasilan suatu program ditentukan oleh banyaknya 
jumlah penonton yang diukur berdasarkan rating. Berhasilnya program televisi tidak 
lagi diukur oleh sejauh mana program memenuhi fungsi media yang utama yakni, 
mendidik, menghibur, menginformasikan, dan memengaruhi.
12
 Sehingga ketika 
penonton menyadari posisinya di media massa, ia akan turut aktif memaknai dan 
mengonstruksi apa yang ditontonnya dari televisi. 
 
B. Interpretasi Mahasiswa terhadap Program Siaran “D’Academy”  
Mahasiswa yang dijadikan sebagai informan serta diminta kesediaannya untuk 
mengikuti wawancara mendalam dan focus group discussion pada penelitian ini 
berjumlah enam orang. Berikut uraian informan beserta latar belakang masing-
masing. 
                                                         
11 Yosal Iriantara,  Literasi Media: Apa, Mengapa, Bagaimana, h. 78. 
12 Yosal Iriantara,  Literasi Media: Apa, Mengapa, Bagaimana, h. 78. 
 45 
1. Sarina Syahrani Sudirman (22 tahun), mahasiswi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, program studi Ilmu Komunikasi. Saat ini Sarina sedang dalam 
proses pengerjaan Tugas Akhir mengenai strategi promosi melalui instagram. 
2. Nurul Hidayat (23 tahun), mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
program studi Ilmu Komunikasi. Seperti yang dilakukan Sarina, Hidayat juga 
sedang mengerjakan Tugas Akhir mengenai analisis framing isu sertifikasi 
ulama pada program talk show dua sisi di TV One. 
3. Masdar (23 tahun), mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, program 
studi Kesejahteraan Sosial. Saat ini ia aktif di HMI sekaligus menyusun draft 
proposal mengenai analisis pernikahan anak terhadap kesejahteraan keluarga. 
4. Muzdalifah Hamring (20 tahun), mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
program studi Pendidikan Bahasa Arab. Muzdalifah yang saat ini berada pada 
semester tujuh sedang melaksanakan PPL di Madani sekaligus menyusun 
proposal penelitian mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran make 
a match. Ia juga aktif menjadi pengurus di SEMA. 
5. Muh. Suriansyah Gazali (21 tahun), mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi, 
program studi Teknik Arsitektur. Saat ini sedang berjuang menyelesaikan 
beberapa mata kuliahnya agar bisa memenuhi syarat untuk mendaftar peserta 
KKN. 
6. Sahdan (23 tahun), mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi, program studi 
Teknik Arsitektur. Mahasiswa kelahiran Pulau Rajuni ini sedikit lebih 
beruntung dibanding Suriansyah, ia telah menyelesaikan seluruh mata 
kuliahnya hanya saja ia belum melakukan penelitian karena semenjak 
semester tujuh ia mulai mengerjakan proyek dari CV. Trasmawan Lestari, saat 
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ini ia sedang menggarap proyek Smart Toilet sekolah se-kota Makassar dan 
proyek re-desain kawasan kumuh di Takalar dan Bone. 
Sesuai metode pertama yang peneliti rencanakan yakni melakukan wawancara 
mendalam terlebih dahulu kemudian melakukan metode FGD. Peneliti memulainya 
dari informan pertama yakni, Sarina Syahrani Sudirman. Berbicara mengenai 
“D’Academy” ia beranggapan bahwa tayangan tersebut bermanfaat baginya, ia 
menyukai bagaimana “D’Academy” menyuguhkan para juri serta penyanyi yang 
berkualitas bahkan disertai pembawa acara yang lucu. Berikut petikan komentar 
Sarina Syahrani. 
 
Nonton “D’Academy” sering sekali, hampir tiap malam. Menonton melalui 
youtube karena di kos tidak ada televisi. Saya juga pernah ikut audisi 
“D’Academy”. Selain nonton “D’Academy”, saya juga suka mengulang-ulang 
nonton video penyanyi yang saya jagokan di “D’Academy”. Saya suka para 




Tidak hanya menjadi penonton setia yang rela menonton berjam-jam melalui 
youtube, Sarina pun mengakui tertarik dengan sajian “D’Academy” hingga pada 
pencarian kontestan “D’Academy” ketiga, ia menyempatkan dirinya untuk mengikuti 
audisi “D’Academy”. Lain halnya dengan Nurul Hidayat, menurutnya: 
 
Program ini acaranya lebih banyak memuat sampah bagi saya pribadi karena 
konten pendidikannya kurang. Sampah karena acara ini sangat sedikit 
menyisipkan konten yang mendidik di acaranya, yang dengan durasi tayang 
hampir selama lima jam lebih banyak diisi dengan candaan presenter yang 
bagi saya memakan banyak waktu, belum lagi terkadang penonton disuguhkan 
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 Sarina Syahrani Sudirman (23 tahun), Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, wawancara, 11 Agustus 2018. 
14
 Nurul Hidayat (23 tahun), Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
wawancara, 16 Agustus 2018. 
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Berdasarkan komentar di atas, Hidayat memandang bahwa program 
“D’Academy” sebagai sampah karena program tersebut mengambil durasi yang 
berlebihan dan tidak memberikan konten yang mengedukasi penontonnya. Gimmick 
yang ditampilkan pun dianggap tidak layak, “D’Academy” seringkali menyiarkan 
pertengkaran antar juri, salah satu pertengkaran yang menyita publik ialah adegan adu 
mulut Nassar dan Dewi Persik, kejadian tersebut akhirnya dihentikan selama dua hari 
oleh Komisi Penyiaran Indonesia Pusat.
15
 Candaan presenter pun dianggap memakan 
waktu oleh Dayat sehingga ia menilai program ini layaknya sampah, tidak perlu 
diberi perhatian yang berlebihan, apalagi sampai menghabiskan beberapa jam untuk 
menontonnya. 
 Perbedaan interpretasi keduanya diasumsikan berasal dari aspek gaya hidup 
dan psikososial yang berbeda. Sarina mengisi waktu senggangnya dengan 
mengerjakan tugas, menonton, bahkan sering berkaraoke, baik di rumah atau pun di 
tempat karaoke, ia gemar bernyanyi. Lain halnya dengan Hidayat, ia menghabiskan 
waktu senggangnya dengan bermain game, menonton anime, hingga membaca buku. 
Buku mengenai Soekarno dan media menjadi kesukaannya. Gaya hidup dan 
psikososial keduanya berbeda, sehingga ketika dihadapkan teks yang serupa yakni 
program “D’Academy” interpretasi keduanya cenderung berbeda, meski pun 
keduanya berasal dari program studi yang sama. Kegemaran Dayat membaca buku 
mengenai media menjadikan ia sedikit lebih mampu bersikap kritis pada program 
“D’Academy”. 
 Interpretasi kedua informan tersebut menunjukkan perbedaan ketika 
mengamati program “D’Academy”. Selanjutnya Masdar mengutarakan bahwa secara 
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 KPI Pusat Hentikan Sementara Tayangan “D’Academy”. Kompas.com. Diakses tanggal 19 
Agustus 2018. 
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keseluruhan ia sependapat dengan pesan yang ditampilkan oleh program 
“D’Academy”. Masdar mengakui ada banyak pelajaran yang didapatkan ketika 
menonton “D’Academy” meski program ini berupa hiburan, tetapi tetap mampu 
mendidik penonton. Sebagaimana yang dilansir dalam petikan komentar berikut. 
 
“D’Academy” adalah tempat di mana semua bakat terlihat dan itu mampu 
menjadi sebuah pelajaran tentang bagaimana berkompetisi dengan baik, baik 
dari segi suara maupun penguasaan panggung. Kedua, kita merasa terhibur 
dengan para kontestan karena bukan cuman satu dua penyanyi dalam setiap 
audisi, pasti dipilih 30 orang lebih untuk terus berkompetisi sampai masuk ke 
dua besar jadi, otomatis kita mendapat banyak pelajaran dari para penyanyi. 
Ketiga, para komentatornya sangat antusias dan teliti dalam berkomentar para 
kontestan baik dari artikulasi dan vokal. Keempat, para hostnya kadang kita 





Berdasarkan petikan komentar tersebut, Masdar memandang bahwa penonton 
mampu mempelajari beberapa hal ketika menonton “D’Academy”, ia bahkan 
menjelaskan empat hal yang ia temukan ketika menikmati tayangan ini di televisi. 
Masih sejalan dengan interpretasi Sarina dan Masdar, Muzdalifah Hamring juga 
memberikan tanggapan yang serupa dengan keduanya, baginya “D’Academy” adalah 
tayangan yang mampu mengubah pikirannya, dulu ia beranggapan bahwa dangdut itu 
kolot. Berkat “D’Academy” bermunculan talenta penyanyi dangdut yang baru seperti 
Lesti dkk. sehingga dangdut tidak lagi hanya Rhoma Irama atau Elvi Sukaesih. Ia 
bahkan tergolong sebagai penonton “D’Academy” yang mengikuti perkembangannya 
dari awal sampai akhir. Berikut petikan komentar Muzdalifah. 
 
Kalau berbicara “D’Academy”, saya tergolong penonton yang mengikuti dari 
awal sampai akhir. Kenapa? Karena dia yang merubah pikiran saya bahwa 
sebelumnya dangdut itu kolot, dangdut itu cuma yah seperti Rhoma Irama 
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18 Agustus 2018. 
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saja, Elvi Sukaesih dan sebagainya, akhirnya muncul talenta baru yang 
namanya Lesti. Terus kalau kita lihat dari segi durasi banyak yang 
mengatakan berlebihan, tapi saya pikir tidak. Kalau saya, saya butuh lagi 
durasi yang lebih panjang, kenapa? karena saya senang nonton “D’Academy”, 
saya bisa tahu mengenai tone, bagaimana cara kita masuk ke stage, teknik 
pernapasan…17 
 
Muzdalifah memandang program “D’Academy” memberikan keterampilan 
yang tidak ia dapatkan di bangku kuliah, teknik-teknik yang diberikan saat program 
“D’Academy” berlangsung menjadi keterampilan tambahan bagi dirinya. Dua 
informan selanjutnya yakni Muh. Suriansyah dan Sahdan memberikan interpretasi 
yang serupa terhadap program “D’Academy”, hanya menyukai ketika kontestan 
tampil bernyanyi. Mengenai komentator yang memberi saran keduanya tidak 
mengikuti segmen tersebut, mereka kompak mengganti channel televisi ke stasiun 
yang lain. Berikut petikan komentar Sahdan. 
 
Jadi, pas lihat acara “D’Academy” pertama saya memang tertarik dengan 
acara tersebut karena genrenya lagu dangdut tapi, yang saya suka di situ hanya 
penampilan saja jadi saat penampilannya sudah mau dikomentari saya sudah 
ganti channel, jadi pas penampilan saya nonton apalagi kalau idola, istilahnya 




Sahdan mengakui bahwa sejak kecil telah menyukai lagu dangdut, ia 
menyatakan dibesarkan dengan lagu dangdut, bahkan menjadikannya sebagai lagu 
pengantar tidur. Sehingga wajar apabila Sahdan menikmati tayangan “D’Academy” 
masyarakat sekitar tempat tinggalnya pun gemar pada lagu dangdut, terlebih ketika 
salah satu kontestan berasal dari daerahnya, antusias Sahdan dan masyarakat 
sekelilingnya semakin terlihat, mereka mencari rumah warga yang memiliki televisi 
                                                         
17 Muzdalifah Hamring (21 tahun), Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, wawancara, 14 
Agustus 2018. 
18 Sahdan (23 tahun), Mahasiswa Teknik Arsitektur UIN Alauddin Makassar, wawancara, 14 
Agustus 2018. 
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kemudian beramai-ramai menonton. Tidak berhenti sampai di sana perjuangan 
Sahdan, karena di daerahnya listrik hanya berfungsi pada pukul 06.00 hingga pukul 
10.00 wita maka ketika mereka menonton di rumah warga yang tidak memiliki mesin 
generator set dan program “D’Academy” masih berlangsung, ia bersama warga yang 
lain mencari rumah yang memiliki mesin generator set lalu patungan mengumpulkan 
uang untuk membeli bensin. 
Sejak kecil Sahdan telah terbiasa dengan lagu dangdut, lain halnya dengan 
Muh. Suriansyah, ia mengakui bahwa awalnya menganggap dangdut adalah hal yang 
norak dan kampungan. Menurutnya, anak muda saat ini menyukai lagu dari negara 
luar seperti Korea, bukan dangdut. Akan tetapi, pandangannya berubah ketika 
menonton program “D’Academy” ia melihat bahwa tidak semua anak muda 
menggandrungi lagu Korea, masih ada anak muda yang sepantaran dengan usianya 
ternyata memilih lagu dangdut bahkan mengikuti ajang pencarian penyanyi dangdut. 
Berikut petikan komentar Suriansyah. 
 
Sebenarnya saya tidak terlalu suka dengan dangdut. Awalnya dangdut bagi 
saya itu norak, orang tua sekali, kampungan, tapi pas lihat itu acara-acara 
dangdut semacam “D’Academy”, kontestannya kebanyakan anak-anak muda, 
menurutku bagusnya di saat musik yang tren itu lagu korea atau yang lain 
ternyata masih ada juga anak-anak muda yang memilih jalannya sendiri, 
melalui lagu dangdut yang lekat dengan kesan orang tua, kampungan…19 
 
Peneliti pun mengasumsikan bahwa meski keduanya memberi interpretasi 
yang sama terhadap program “D’Academy”, tetapi aspek geografis keduanya 
mendorong bagaimana mereka bisa menyukai lagu dangdut. Suriansyah yang besar di 
Makassar berbeda dengan Sahdan yang dibesarkan di Pulau Rajuni, ia telah terbiasa 
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mendengar lagu dangdut sejak kecil bahkan menyukainya. Suriansyah yang tinggal di 
kompleks perumahan awalnya bahkan menganggap dangdut adalah hal yang norak 
dan kampungan. Tetapi, kini Suriansyah pun mulai menyukai lagu dangdut dan 
menikmati program “D’Academy”, tetapi ia tidak hanya menikmati ketika peserta 
bernyanyi, Suriansyah juga menunjukkan kritik pada program tersebut. Berikut 
petikan komentarnya. 
 
Kurang bagusnya itu yah, kritik busananya yang terlalu lebay bahkan banyak 
sekali mengambil waktu, jadi kesannya ini acara musik ada kritik musiknya, 
ada kritik busananya juga, jadi buang-buang waktu, keluar judul lah…20 
 
Durasi yang digunakan untuk mengomentari kontestan menurut Suriansyah 
terlalu berlebihan, seakan program ini lebih fokus ke busana kontestan dibanding cara 
mereka bernyanyi, padahal busana kontestan hanyalah penunjang penampilan tetapi 
ketika segmen tersebut diberi banyak durasi memberi kesan bahwa program ini keluar 
dari tujuannya untuk mencari penyanyi dangdut menjadi kontes busana. 
Peneliti kembali berasumsi bahwa salah satu aspek gaya hidup dan psikososial 
yang dilakoni Suriansyah dalam kesehariannya, ia menghabiskan waktu senggangnya 
dengan membaca buku mengenai filsafat, sosial, politik, sejarah, hingga agama. 
Aspek tersebut berpotensi menjadi alasan bagaimana Suriansyah tidak hanya terlena 
menikmati penampilan para kontestan tetapi juga mampu menunjukkan sisi lain dari 
program “D’Academy” yang menurutnya tidak sesuai dengan yang seharusnya 
ditampilkan. 
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Interpretasi yang dikemukakan para informan ketika wawancara berlangsung 
disampaikan begitu saja tanpa ada intervensi, informan bebas mengutarakan 
kesukaannya terhadap program, menyampaikan kritik dan saran, bahkan 
menunjukkan ketidaksukaan pun tetap peneliti dengarkan. Akan tetapi, ketika 
mengumpulkan informan untuk melakukan FGD peneliti kembali berasumsi bahwa 
kemampuan menyampaikan pendapat di hadapan informan lainnya berkonsekuensi 
terhadap interpretasi yang sebenarnya ingin disampaikan. 
Focus group discussion dihadiri oleh lima informan, satu informan yakni 
Sarina Syahrani berhalangan menghadiri diskusi. Diskusi diawali oleh pernyataan 
Suriansyah yang sesuai dengan hasil wawancara ia mengemukakan bahwa program 
“D’Academy” dianggap keluar jalur karena memberikan durasi yang berlebihan pada 
segmen mengomentari pakaian kontestan. Tanggapan tersebut pun ditepis oleh 
Muzdalifah, sebagaimana yang dilansir dalam petikan komentar berikut. 
 
Ivan Gunawan secara detail menjelaskan bahwa perempuan itu cocoknya 
memakai yang seperti ini, cocoknya memadukan warna ini dengan warna ini, 
harus memerhatikan sampai ke bawah, sepatunya harus begini, sehingga 
penjahit-penjahit kota bisa terinspirasi dengan tayangan itu. Jadi, dia bisa 
terinspirasi dengan sesuatu yang sedang tren di Jakarta. Itu bisa bernilai 
pendidikan. Kemudian dari “D’Academy” banyak anak-anak muda yang 
bapaknya sekadar tukang becak, bisa merubah nasib. Banyak orang yang 
mengatakan bahwa itu cara praktis untuk menjadi kaya, padahal tidak. Tidak. 
Saya tidak sepaham, karena ada alur yang sangat panjang yang mereka lewati. 




Tidak hanya menepis anggapan satu informan saja, secara keseluruhan 
Muzdalifah mampu memberi tanggapan balik terhadap informan lain ketika 
memberikan interpretasi yang berbeda, khususnya anggapan mengenai gimmick. Di 
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awal Nurul Hidayat memaparkan penilaiannya bahwa program “D’Academy” adalah 
program sampah yang ditayangkan begitu lama hingga lima jam lamanya di televisi, 
hanya berisi gimmick pertengkaran antar juri yang menurutnya tidak layak untuk 
ditampilkan. Setelah mendengar pernyataan tersebut, Muzdalifah pun memberikan 
berkomentar berikut. 
 
Meski pun ini adalah gimmick, tetapi gimmick-nya terlalu. Akan tetapi, 
gimmick itu pula yang menjadikan rating “D’Academy” ini naik. Tanpa 
gimmick itu, “D’Academy” tidak akan sukses seperti sekarang. Kenapa? ada 
sekarang yang muncul, maaf ya Kak saya singgung, misalnya KDI kalah 
pamornya dengan “D’Academy”, pembawa acaranya tidak mengerti dangdut. 
Begitu pula gimmick dari KDI kalah dengan gimmick yang ada di 
“D’Academy”.22 
 
Gimmick yang ditampilkan diakui oleh Muzdalifah berlebihan tetapi 
pandangannya terhadap program tersebut justru menganggapnya wajar dilakukan 
oleh “D’Academy” karena gimmick adalah salah satu hal yang menjadikan rating 
“D’Academy” meningkat. 
Setelah peserta diskusi mendengarkan setiap argumen yang dipaparkan oleh 
Muzdalifah dengan lugas. Peneliti berasumsi bahwa pernyataan demi pernyataan 
yang disampaikan Muzdalifah cenderung memberi pengaruh terhadap informan 
lainnya. Hal ini peneliti buktikan dengan meminta tanggapan informan lain setelah 
mendengar argumen Muzdalifah, tetapi informan enggan untuk menanggapi kembali. 
Sehingga di akhir diskusi Nurul Hidayat yang awalnya menyampaikan program 
“D’Academy” adalah tayangan sampah dengan durasi yang begitu lama pun 
menambahkan pandangannya terhadap program bahwa “D’Academy” boleh saja 
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menyiarkan programnya dengan durasi yang lama akan tetapi dibarengi dengan 
konten yang mendidik. Berikut komentar Hidayat. 
 
Ada baiknya acara seperti ini lebih banyak menyisipkan konten yang 
mendidik, jangan hanya mengejar rating dan share tanpa memikirkan 




Peneliti mengasumsikan bahwa kemampuan Muzdalifah menepis setiap 
anggapan negatif informan lainnya didasari oleh durasi menonton yang lebih lama 
dibandingkan dengan informan yang lain. Selain itu jika melihat aspek gaya hidup 
dan psikososial yang dilakoni oleh Muzdalifah, ia begitu menyukai dunia musik, 
baginya musik adalah hidupnya. Muzdalifah mahir memainkan beberapa alat musik 
seperti gitar, drum,  jimbe, hingga gendang untuk memainkan lagu dangdut. Di awal 
telah peneliti paparkan bahwa awalnya Muzdalifah tidak menyukai lagu dangdut 
tetapi setelah melihat program “D’Academy” yang memunculkan penyanyi dangdut 
baru dengan usia yang masih muda, ia pun menjadi penonton setia “D’Academy” dan 
menyenangi lagu dangdut, apalagi ketika lagu tersebut diaransemen menjadi dangdut 
koplo, rock, reggae, atau pun jazz. Tidak tanggung-tanggung, Muzdalifah bahkan 
mengakui ketika menunggu dosen hadir di kelas, ia memanfaatkan waktu senggang 
tersebut dengan menyanyikan lagu dangdut kesukaannya. 
Adapun informan yang lainnya masih tetap mengutarakan hal yang sesuai 
dengan hasil wawancara ketika proses diskusi berlangsung hanya saja, informan 
lainnya sedikit lebih diam dibanding ketika wawancara dengan peneliti. Hal tersebut 
kembali diasumsikan peneliti karena informan dengan informan lainnya belum saling 
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mengenal satu sama lain, sekali pun juga ada informan yang sebelumnya saling 
mengetahui, akan tetapi mayoritas informan tidak saling mengenal. Sehingga mereka 
bisa saja ragu, sungkan, bahkan malu untuk menyampaikan pendapatnya di hadapan 
informan lainnya. Informan yang dianggap peneliti mendominasi diskusi ialah oleh 
Muzdalifah, tetapi meski ia mendominasi diskusi bukan berarti informan lainnya 
merasa tertekan hanya saja mereka lebih sedikit mengeluarkan pendapatnya 
dibanding oleh Muzdalifah, peneliti menganggap hal tersebut wajar karena salah satu 
kekurangan metode FGD ialah beberapa anggota kelompok terkadang memonopoli 
pembicaraan dan harus ditahan untuk tidak memonopoli diskusi. Sebaliknya ada 




Berdasarkan penjabaran interpretasi mahasiswa terhadap program 
“D’Academy” terlihat bahwa ada banyak hal yang berpotensi mendorong terjadinya 
perbedaan interpretasi antar mahasiswa. Peneliti menemukan indikasi bahwa bukan 
hanya latar belakang keilmuan yang berhubungan dengan interpretasi mahasiswa 
terhadap teks media, tetapi aspek sosiogeografis di mana domisili, asal tempat tinggal 
khalayak, aspek sosiodemografis, aspek gaya hidup dan psikososial, bagaimana 
khalayak membelanjakan uang, menghabiskan waktu senggangnya juga menjadi 
bahan pertimbangan khalayak untuk menginterpretasikan program “D’Academy” 
 
C. Decoding Mahasiswa terhadap Program Siaran “D’Academy” 
Interpretasi informan melalui wawancara mendalam dan focus group 
discussion yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa Sarina Syahrani Sudirman, 
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Muzdalifah Hamring, dan Masdar secara keseluruhan sepakat bahwa program 
“D’Academy” adalah ajang pencarian bakat penyanyi dangdut terbesar pertama di 
Indonesia, program tersebut berhasil memunculkan talenta baru dalam dunia dangdut.  
Sarina Syahrani memahami bahwa “D’Academy” adalah program pencarian 
bakat penyanyi dangdut yang berkualitas, kesukaannya terhadap lagu dangdut 
membuatnya menikmati setiap tayangan “D’Academy”. Tidak tanggung-tanggung, 
ketika penonton lain dapat menikmati program ini melalui televisi, Sarina bahkan 
harus menikmati tayangan kesukaannya ini melalui youtube, tentu hal tersebut 
dikenakan biaya yang sedikit lebih banyak bila dibandingkan menontonnya melalui 
televisi. Tidak hanya terhibur oleh penampilan kontestan atau para juri, Sarina juga 
menyukai pembawa acara “D’Academy” yang menurutnya lucu. 
Pesan demi pesan yang ditawarkan program “D’Academy” diterima Sarina 
dengan begitu mudahnya, durasi menontonnya pun ia sesuaikan dengan durasi 
program ini disiarkan, walau pun di beberapa kesempatan ia pernah ketiduran, tetapi 
kesukaannya terhadap “D’Academy” tidak menurun. Bahkan, ketika audisi 
“D’Academy” tahun ketiga, Sarina mengakui ia mengikuti audisi tersebut saat 
diselenggarakan di Makassar. 
Pendapat yang dikemukakan Muzdalifah Hamring, sejak awal ia menganggap 
bahwa lagu dangdut itu kolot, hanya Rhoma Irama saja. Tetapi, pandangan tersebut 
bergeser ketika melihat program “D’Academy” yang berhasil memunculkan bakat 
baru penyanyi dangdut, kontestannya bahkan masih muda namun memiliki kualitas 
suara yang matang. Sejak saat itu ia mulai tertarik menikmati program “D’Academy”, 
ia bahkan tanpa ragu menggolongkan dirinya ke dalam penonton yang mengikuti 
“D’Academy” dari awal sampai akhir. 
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Muzdalifah menikmati program “D’Academy” secara keseluruhan, ia 
menjadikan tayangan ini sebagai penambah wawasan yang tidak ia temukan di 
bangku kuliah. Tidak hanya menikmati penampilan kontestan, ia menyimak dengan 
baik bagaimana para juri memberi arahan mengenai cara memadukan busana yang 
baik, serta mengamati cara kontestan masuk ke stage, penempatan nada yang tepat, 
improvisasi yang sesuai. Semua hal yang dikonsep oleh tim produksi “D’Academy” 
diterima dengan baik oleh Muzdalifah. Hasil pengamatannya selama menonton 
program pun ia aplikasikan, seperti model busana yang digunakan oleh juri atau pun 
kontestan ia jadikan sebagai referensi model ketika ingin membuat pakaian. 
“D’Academy” sebagai suatu program bukanlah acara yang sepenuhnya 
sempurna bebas dari kritikan Komisi Penyiaran Indonesia, “D’Academy” pun tidak 
luput dari kritikan bahkan beberapa adegan yang dianggap tidak pantas pada akhirnya 
menjadikan program ini tidak tayang selama beberapa hari. Muzdalifah sebagai 
penonton setia “D’Academy” pun menganggap hal tersebut adalah gimmick yang 
dimunculkan, walau mengakuinya sebagai gimmick, Muzdalifah bahkan menyetujui 
tindakan tim produksi yang memunculkan adegan tersebut, menurutnya berkat 
gimmick rating “D’Academy” juga meningkat, ia bahkan membandingkan gimmick 
yang dimunculkan di acara kontes penyanyi dangdut lain dengan “D’Academy”, 
baginya gimmick “D’Academy” jauh lebih baik, itulah salah satu hal yang 
menjadikan “D’Academy” sukses. 
Komentar yang diberikan Masdar lebih banyak mengenai ketertarikannya 
terhadap kontestan, walau pun di akhir ia tetap menyarankan informan yang lain 
untuk turut menonton segmen “D’Academy” ketika komentator memberi kritik dan 
saran pada kontestan. Bagi Masdar, ia menonton program “D’Academy” karena 
 58 
tertarik pada kontestan perempuan. Hal tersebut menurutnya tidak bisa dipungkiri lagi 
sebagai laki-laki normal, sehingga wajar baginya ketika tertarik pada kontestan 
perempuan yang bersuara merdu. Selain tertarik pada suara, Masdar juga mengakui 
tertarik pada pakaian yang digunakan oleh kontestan perempuan. Mengenai tujuannya 
menonton “D’Academy” yang lebih fokus terhadap suara dan pakaian kontestan, 
diakui oleh Masdar akan dipahami kurang etis bagi mereka yang religius, tetapi bagi 
Masdar hal tersebut hanyalah persoalan ideologi saja, sehingga baginya menikmati 
program “D’Academy” dari sisi yang ia senangi sebagai lelaki normal adalah hal 
wajar. 
Ketiga informan memberikan interpretasi yang beragam terhadap program. 
Hal tersebut diakui oleh Chris Barker karena penonton yang terbentuk dengan cara 
berbeda akan menanggapi makna tekstual yang berbeda.
25
 Perbedaan latar belakang 
keilmuan, aktivitas, dan pengalaman penonton turut andil berhubungan dengan 
pengetahuannya dalam menginterpretasi makna, sehingga makna yang diterima oleh 
satu penonton belum tentu sama dengan makna yang diterima penonton lain walau 
pun teks yang ditawarkan serupa. 
Berdasarkan pemahaman yang diterima setiap informan ketika menonton 
program “D’Academy” terlihat bahwa ketiga informan telah terhegemoni atas apa 
yang disajikan program “D’Academy”. Meski setiap informan memberi interpretasi 
yang berbeda ketika menonton, mereka tetap menerima pesan-pesan yang ditawarkan 
oleh “D’Academy” tanpa pengecualian. Tidak terdapat stigma negatif yang 
dimunculkan oleh ketiga informan, mereka menikmati segmen demi segmen yang 
tersedia, mulai dari komentator juri, kontestan, hingga tingkah para pembawa acara 
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mereka terima secara keseluruhan, tanpa sedikit pun bertanya tujuan lain program ini 
sebenarnya seperti apa, apakah murni hanya ingin memunculkan bakat baru penyanyi 
dangdut atau hal yang lain. Mereka begitu permisif atas teks yang dihadirkan 
sehingga tanpa mereka sadari sebenarnya telah terhegemoni oleh hegemoni dominan 
dari tim produksi “D’Academy”. 
Informan sebagai penonton dengan senang hati memberikan persetujuan 
mereka terhadap konten yang ditawarkan “D’Academy”, tidak terdapat paksaan bagi 
mereka untuk menghabiskan waktu dan biaya yang dikeluarkan demi menikmati 
program “D’Academy”. Hal ini sesuai dengan konsep hegemoni yang disampaikan 
oleh Antonio Gramsci bahwa penonton terhegemoni karena adanya persetujuan, dan 
bukan karena pemaksaan.
26
 Gramsci pun menambahkan bahwa keadaan sebuah 
budaya yang terhegemoni akan menunjukkan beberapa orang mendapatkan 
keuntungan sementara yang lainnya merugi.
27
 
Berdasarkan realitas yang peneliti temukan di lapangan maka ketiga informan 
tersebut diasumsikan peneliti merupakan penonton yang berada pada posisi hegemoni 
dominan. Posisi penafsiran hegemoni dominan adalah ketika penonton memahami 
dan menyetujui apa yang disampaikan tim produksi sebagai pembuat pesan. Stuart 
Hall (dalam Morissan) menjelaskan hegemoni dominan sebagai keadaan di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media 
secara kebetulan juga disukai khalayak.
28
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Informan lainnya yakni Muh. Suriansyah dan Sahdan secara umum sepakat 
dengan program “D’Academy” sebagai tayangan pencarian bakat baru penyanyi 
dangdut, akan tetapi terdapat beberapa segmen yang tidak mereka setujui tetapi 
ditampilkan oleh tim produksi, sehingga keduanya memberikan interpretasi yang 
berbeda.  Suriansyah dan Sahdan menerima program “D’Academy” dari sisi hiburan 
saja yaitu, ketika para kontestan bernyanyi. 
Awalnya Suriansyah menganggap bahwa musik dangdut adalah lagu norak 
serta kampungan. Tetapi, pandangan tersebut berubah setelah melihat program 
“D’Academy” ternyata juga diikuti oleh penyanyi muda, bukan lagi orang tua. Ia pun 
menyadari bahwa bukan hanya lagu korea saja yang disenangi anak muda saat ini, 
lagu dangdut juga bisa menjadi pilihan. Ketertarikan Suriansyah pun berlanjut dengan 
meneruskan menikmati program “D’Academy” meski ia mengakui bahwa durasi 
terlama menonton program tersebut hanya kurang dari satu jam. Akan tetapi, 
ketertarikan Suriansyah pada program ini tidak berlaku secara keseluruhan, ia hanya 
menyukai ketika kontestan bernyanyi, segmen para komentator yang memberi kritik 
dan saran kurang disukai oleh Suriansyah, baginya kritik busana terhadap kontestan 
terlalu berlebihan menghabiskan durasi yang begitu lama, padahal program ini 
bertujuan untuk mencari bakat penyanyi dangdut, jadi ketika durasi kritik busana 
lebih lama ia menganggap hal tersebut keluar dari judul. 
Berbeda dengan Sahdan, ia terbiasa mendengar lagu dangdut sejak kecil 
karena masyarakat di Pulau Rajuni begitu sering memutar lagu dangdut, hingga 
dewasa pun ia tetap menyukai lagu dangdut. Berbeda dengan Suriansyah yang 
tertarik pada dangdut ketika menonton “D’Academy”. Kesukaan Sahdan terhadap 
lagu dangdut sejak lama menjadi alasan ia menjadi penonton setia “D’Academy”, 
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melalui program tersebut Sahdan terhibur dengan lagu dangdut yang dinyanyikan 
peserta “D’Academy”. Durasi menontonnya pun hingga berjam-jam, ketika Sahdan 
tertarik dengan cara kontestan menyanyikan lagu, keesokan harinya Sahdan akan 
mengunduh lagu tersebut lalu mendengarnya berulang-ulang. Akan tetapi, sejalan 
dengan penerimaan Suriansyah, Sahdan pun hanya menerima program “D’Academy” 
pada bagian ketika kontestan bernyanyi, segmen komentator tidak menjadi perhatian 
Sahdan lagi, ia bahkan mengakui ketika komentator mulai berbicara, ia dengan segera 
mengganti channel ke saluran televisi lainnya. Menurutnya, segmen komentator 
tersebut terlalu banyak mengeluarkan bahasa yang tidak perlu dikeluarkan, bahkan 
seringkali mengeluarkan kata kasar sehingga Sahdan hanya menyukai bagaimana tim 
produksi menyusun tayangan para kontestan saja, mengenai segmen komentator, 
Sahdan tidak menyukainya. 
Peneliti melihat keduanya dari aspek sosiogeografis, Sahdan yang berasal dari 
lingkungan pedesaan di Pulau Rajuni dan Suriansyah yang tinggal di perkotaan, 
memiliki kondisi sosiogeografis yang berbeda tetapi keduanya mampu memberikan 
interpretasi yang serupa terhadap program “D’Academy”, sehingga peneliti 
mengasumsikan bahwa proses menerima program tidak hanya ditentukan oleh aspek 
sosiogeografis saja, tetapi aspek gaya hidup dan psikososial juga turut andil. 
Keduanya gemar bermain musik, atas kegemaran tersebut Suriansyah pun bisa 
menikmati program “D’Academy” walau pun kondisi sosiogeografisnya tidak seperti 
yang dialami oleh Sahdan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, interpretasi keduanya cenderung hanya 
menerima sebagian pesan dari program “D’Academy” mereka hanya menikmati 
kontestan yang sedang bernyanyi selain dari hal tersebut, keduanya tidak lagi 
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menonton program. Sehingga peneliti mengasumsikan keduanya berada pada posisi 
negosiasi. Posisi penafsiran negosiasi adalah ketika penonton hanya menerima 
sebagian pesan yang disampaikan oleh tim produksi yang sesuai dengan pemahaman 
penonton. Selebihnya, penonton menyatakan ketidaksetujuannya sesuai dengan 
keadaan yang dialami oleh penonton kemudian memberikan pandangan alternatif 
yang lain. Hall mengemukakan bahwa posisi negosiasi adalah posisi di mana 




Informan terakhir, Nurul Hidayat memberi pandangan skeptis terhadap tim 
produksi, menurutnya “D’Academy” sebagai salah satu program media tentu 
menjadikan program acaranya untuk menghasilkan uang. Uang tersebut bisa 
diperoleh dari banyaknya pengiklan program “D’Academy”. Tolak ukur banyaknya 
pengiklan tersebut berdasarkan dari rating program, ketika rating naik maka 
pengiklan juga berdatangan sehingga ia menyangsikan jikalau tujuan program ini 
sebagai ajang pencari bakat penyanyi dangdut semata. Tidak hanya menyangsikan 
tujuan program, Hidayat juga kurang menyetujui durasi tayang program 
“D’Academy” yang begitu lama, menurutnya program ini berisikan sampah dan tidak 
mendidik, sehingga tidak pantas untuk diberi durasi tayang yang begitu lama. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Hidayat sebagai mahasiswa ilmu komunikasi 
menggunakan kemampuan kritisnya dalam menerima pesan media, ia menyadari 
bahwa tim produksi sedang mengonstruksi pesan yang bisa merugikan khalayak 
ketika menikmati program tersebut tanpa melakukan tindakan kritis untuk memecah 
pesan yang ditawarkan oleh tim produksi. Program “D’Academy” secara terang-
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terangan menunjukkan bagaimana antar sesama juri mengeluarkan kalimat sindiran 
yang sifatnya sarkasme di layar televisi saat siaran berlangsung.  
Peneliti mengasumsikan bahwa latar belakang keilmuan Nurul Hidayat 
sebagai mahasiswa ilmu komunikasi yang telah mempelajari bagaimana seluk beluk 
media, aspek gaya hidup dan psikososial yang dilakoni Nurul Hidayat yakni gemar 
membaca buku mengenai konstruksi media massa, serta melakukan penelitian 
mengenai analisis framing mendorong interpretasinya terhadap program 
“D’Academy”. Rutinitas tersebut menjadikan Hidayat sebagai khalayak aktif  ketika 
menerima pesan, tidak begitu saja permisif terhadap pesan yang disajikan oleh media. 
Berdasarkan interpretasi yang diberikan Hidayat, peneliti pun cenderung 
menempatkannya ke posisi penafsiran oposisi, karena ia mampu memberikan makna 
berbeda atas apa yang telah ditawarkan program. Posisi penafsiran oposisi adalah 
ketika penonton membentuk pemahaman yang berlawanan dengan yang disampaikan 
oleh tim produksi, atau dengan kata lain penonton menolak secara keseluruhan pesan 
yang disampaikan dalam program “D’Academy” kemudian memberi pemaknaan 
alternatif berdasarkan preferensi pengetahuan penonton. Morissan menjelaskan 
bahwa cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan decoding terhadap 
pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi ketika khalayak yang kritis 
mengganti atau mengubah pesan yang disampaikan media dengan pesan alternatif.
30
 
Aktivitas informan sebagai penonton aktif memberikan gambaran bahwa 
penonton adalah pembaca citra yang begitu mahir, penonton telah belajar bagaimana 
bermain-main dengan penafsiran kode televisi sehingga khalayak mampu mengubah 
kode yang ditawarkan televisi sesuai dengan kemampuannya melakukan decoding 
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atas pesan. Permainan kreatif tersebut menunjukkan bentuk-bentuk kultural yang 
dihasilkan dan dikonsumsi menawarkan berbagai kemungkinan khalayak memaknai 
pesan media karena, meski produksi musik, film, fashion, dan televisi ada di tangan 
perusahaan multimedia kapitalis, makna dihasilkan, diubah, dan diatur pada level 




D. Tinjauan Islam mengenai Khalayak sebagai Konsumen Media 
Kehadiran program “D’Academy” di tengah rutinitas masyarakat memberi 
kesenangan tersendiri bagi penontonnya. Berbagai macam pola mereka menonton 
program yang begitu dinanti untuk melihat kontestan favoritnya bernyanyi. Terlihat 
masyarakat begitu mudah memercayai apa yang ditampilkan di televisi, ketika 
program menyajikan gimmick tambahan penonton pun ikut menerimanya sebagai 
kejadian yang sesungguhnya, padahal televisi bukanlah realitas sosial.  
Pandangan khalayak yang begitu permisif atas realita tersebut adalah hal yang 
keliru. Khalayak boleh jadi mengartikan tayangan di media massa sebagai panutan 
untuk bercermin antara yang baik dan yang buruk, akan tetapi untuk menjadikan 
tayangan tersebut sebagai satu-satunya panutan untuk melihat realitas adalah cara 
yang perlu dipertanyakan. Televisi bagian dari media massa sebagai sumber 
informasi bukanlah refleksi atas dunia nyata. 
Khalayak perlu memahami bahkan sebaiknya menyadari untuk lebih berhati-
hati atas apa yang disajikan oleh media sekalipun ia sekelas program hiburan di 
televisi. Hiburan bukan berarti khalayak bebas untuk mengikuti segala pesan yang 
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coba diberikan, tetapi tetap menggunakan nalarnya untuk memilah hal yang perlu 
diyakini atau diabaikan. 
Tindakan untuk tidak gegabah memercayai sesuatu sebenarnya sejak awal 
telah diperingatkan dalam ajaran agama. Islam telah menuntun umat muslim agar 
tidak mengikuti sesuatu jika tidak memiliki pengetahuan tentang hal yang akan 
dilakukan. Sebagaimana Allah swt. berfirman. Dalam Q.S. Al-Isra/17:36. 
 
                         
                                                                                   
Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena, 




Ayat ini memerintahkan agar umat muslim melakukan segala yang 
diperintahkan oleh Allah swt. serta menghindari segala yang tidak sejalan dengannya 
dan jangan mengikuti sesuatu yang tidak memiliki pengetahuan tentangnya. Jangan 
berucap apa yang tidak engkau ketahui, jangan mengaku tahu apa yang engkau tak 
tahu atau mengaku mendengar apa yang tidak engkau dengar. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati, yang merupakan alat-alat pengetahuan, semua 
itu, yakni alat-alat itu, masing-masing akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya 
menggunakannya atau pemiliknya akan dituntut untuk mempertanggungjawabkan 
bagaimana dia menggunakannya.
33
 Sehingga penting bagi umat muslim untuk tidak 
gegabah menerima segala informasi baru yang diterima dari media, ia harus 
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memahaminya terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk menerima informasi 
tersebut. 
Televisi sebagai salah satu alternatif untuk menemukan beragam informasi 
merupakan medium yang relatif lebih komplit dibandingkan dengan media cetak atau 
media elektronik lainnya seperti surat kabar atau buku. Sebelum pembaca surat kabar 
atau buku mendapatkan informasi yang telah tercetak, khalayak dituntut untuk 
memiliki kemampuan melek huruf, tanpa adanya kemampuan tersebut sulit bagi 
pembaca mengetahui apa yang telah tertera di surat kabar. Begitu halnya radio, meski 
tidak membutuhkan kemampuan melek huruf tetapi pendengarnya membutuhkan 
kemampuan indera pendengaran yang baik. Televisi dianggap lebih unggul karena 
mampu mengombinasikan keduanya yakni audio visual. Sebagai media audio visual 
penonton televisi ditawarkan kemudahan untuk menikmatinya, penonton televisi 
tidak membutuhkan kemampuan melek huruf untuk menerima informasi. Akan 
tetapi, walau pun menikmati tayangan televisi tidak menyaratkan melek huruf, 
penonton dianjurkan memiliki kemampuan melek media, karena        (pendengaran)  
dan         (penglihatan) sebagai alat pengetahuan akan dimintai 






Sesuai dengan penyajian dan pembahasan hasil penelitian mengenai analisis 
resepsi atau penerimaan khalayak, peneliti menyimpulkan jawaban pertanyaan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pemahaman dan pemaknaan mahasiswa terhadap program siaran 
“D’Academy” mengindikasikan bahwa informan yang berasal dari latar 
belakang keilmuan yang sama tidak menjamin akan memberi interpretasi yang 
serupa, adanya perbedaan pengalaman, preferensi pengetahuan, minat, 
sosiogeografis, gaya hidup, dan psikososial pada diri informan turut 
memengaruhi untuk menginterpretasi program sehingga setiap informan 
memiliki alasan tersendiri ketika dihadapkan oleh suatu teks. Perbedaan motif 
menonton menjadikan fokus keduanya cenderung berbeda. Satu informan 
memilih fokus menonton tayangan ketika kontestan idolanya tampil di layar 
kaca, sedangkan informan yang lain memberi fokus yang lebih terhadap 
komentator. Di sisi lain, terdapat dua informan yang fokus terhadap satu 
segmen yakni ketika kontestan bernyanyi tetapi keduanya memberi 
interpretasi yang berbeda. Perbedaan tersebut mengindikasikan kemampuan 
interpretasi yang berbeda walau mereka dihadapkan oleh teks yang serupa 




2. Decoding mahasiswa terhadap program siaran “D’Academy” 
mengindikasikan tiga informan berada pada kategori penafsiran hegemoni-
dominan, yaitu menerima seluruh konten program siaran. Hal ini diasumsikan 
peneliti, produser berhasil menyebarkan hegemoninya terhadap penonton 
bahwa program siaran “D’Academy” adalah acara realitas musik yang 
mencari bakat-bakat baru dari musik dangdut. Selanjutnya terdapat dua 
informan berada pada kategori penafsiran negosiasi. Secara umum informan 
menerima program siaran “D’Academy” akan tetapi pada bagian tertentu 
terdapat pesan yang tidak sesuai dengan pemahaman informan sehingga 
mereka mencoba menawarkan penafsiran alternatif. Satu informan berada 
pada kategori oposisi atau berlawanan, yang mengisyaratkan pembacaan 
berbeda terhadap program siaran “D’Academy”, yang menyangsikan tujuan 
program sebagai ajang pencari bakat penyanyi dangdut 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini mengharapkan lahirnya khalayak yang skeptis lalu beralih 
menjadi khalayak yang melek media. Khalayak yang aktif memaknai dan 
mengonstruksi pesan media, tetapi untuk sampai pada tahap tersebut 
diperlukan kesadaran tinggi akan kecenderungan media massa sebagai alat 
penguasa media yang berusaha menghegemoni penonton. Penonton perlu 
menyadari bahwa teks yang diamati selama ini ternyata dapat dimaknai 
berbeda sehingga tidak bergantung pada makna dominan yang sengaja 
ditampilkan oleh media, karena media hanya memberikan konstruksi sosial 
bukan menampilkan refleksi atas realitas sosial. 
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2.  Program “D’Academy” adalah program yang dirilis pertama kali pada tahun 
2014 hingga tahun 2017, dengan kata lain program tersebut di tahun 2018 
untuk saat ini belum dilanjutkan penayangannya. Kendati demikian, program 
serupa masih tetap ditayangkan di stasiun televisi yang sama, peneliti 
mensinyalir konten yang disajikan masih sesuai dengan program ini akan 
tetapi bisa saja diberikan gimmick yang lebih wajar atau bahkan melebihi 
gimmick yang sebelumnya telah ada di “D’Academy”. Diperlukan penelitian 
lebih lanjut mengenai motif penerimaan khalayak ketika menonton program 
tersebut, karena jika saja alasan tidak tayangnya “D’Academy” di tahun 2018 
karena dianggap sebagai tayangan yang tidak mendidik, tentunya program 
sejenisnya pun perlu dipertanyakan tentang bagaimana khalayak menerima 
program tersebut. Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa penelitian ini hanya 
berfokus pada mahasiswa ketika menonton program “D’Academy”, sehingga 
jika penelitian ini dilakukan oleh peneliti lain dengan desain penelitian yang 
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